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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan kepada Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, yang
telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan
penyusunan Katalog / Kamus dan Standar Kompetensi Jabatan Lembaga
Administrasi Negara yang merupakan lindak lanjut dari hasil kajian Bidang
Femetaan Kompetensi dan Kapasitas Aparatur, (PKKA) PKP2A | LAN pada Tahun
2011.

Katalog atau Kamus Kompetensi dan Standar Kompetensi Jabatan merupakan
prasyarat penting dalam rangka implementasi manajemen sumber daya manusia
yang berbasis kompetensi (MSDM-BK) di lingkungan Lembaga Administrasi Negara.
Model MSDM-BK merupakan salah satu wujud nyata Reformasi Birokrasi di
lingkungan LAN, yakni dengan menciplakan tata kelola sumber daya manusia yang
mengacu pada merit system, vang dilaksanakan secara obyektif dan transparan
untuk menunjang pelaksanaan kepemerintahan yang baik (good governance).

Katalog dan Standar Kompetensi Jabatan LAN ini merupakan hasil analisis
lanjutan dari laporan hasil kajian tentang Kamus Kompetensi LAN pada Tahun 2011
yang dilaksanakan oleh Bidang PKKA. Sebagai unit baru di LAN, Bidang PKKA
diberi tugas untuk melakukan asesmen kompetensi para PNS LAN, sebagai wujud
implementasi MSDM-EK di lingkungan LAN. Untuk itu, Bidang PKKA melaksanakan
kajian Kamus Kompelensi pada tahun 2011 yang kemudian menghasilkan Draft
Katalog Kompetensi dan Standar Kompetensi Jabatan ini.

Akhir kata, kami berharap bahwa Draft Draft Katalog Kompetensi dan Standar
Kompetensi Jabatan dapat bermanfaal bagi program pengelolaan SDM di
lingkungan LAN. Kami ingin mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang
telah memberikan bantuan dalam menyusun Katalog dan Standar Kompetensi
Jabatan LAN ini. Kritik dan saran perbaikan lerhadap Katalog dan Standar

Kompetensi Jabatan ini sangat kami nantikan.

Jatinangor, Februari 2012

Tim Kajian PKKA
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka menjamin kelancaran pelaksanaan fugas-tugas pemerintahan,
profesionalisme dan kompetensi para pegawai neqeri sipil (PNS) harus terus
menerus dikembangkan. Untuk itu, bebagai strategi pengembangan kompetensi
PNS sudah mulai diterapkan di berbagai organisasi pemerintah sekarang ini. Salah
salu strategi lersebut adalah dengan menerapkan manajemen sumber daya
manusia berbasis kompelensi (competency-based human resource management),
yang mensyaratkan adanya ketersediaan informasi yang jelas tentang kebutuhan
dan pengembangan kompetensi di organisasi pemerintah.

Secara umum, manajemen sumber daya manusia berbasis kompetensi
(MSDM-BK) dimaknai sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengendalian akfifitas sumber daya manusia mulai dari rekrutmen sampai
dengan pensiun dengan menggunakan persyaratan kebutuhan kompetensi untuk
seliap jabatan di organisasi. Dengan kata lain, kompetensi yang dibutuhkan agar
organisasi  berkinerja tinggi selalu menjadi rujukan dalam pengelclaan dan
pengembangan aparatur yang bekerja di organisasi itu. Dengan pendekatan ini,
pengelolaan sumber daya aparatur menjadi lebih terintegrasi, transparan, terukur,
dan obyektif.

Lembaga Administrasi Negara (LAN) saat ini sedang menerapkan praktek
manajemen sumber daya manusia berbasis kompetensi sebagai salah salu
perwujudan reformasi birokrasi di lingkungan LAN. Penerapan MSDM-BK di
lingkungan LAN ini dimulai dengan perunya penetapan kebijakan tentang
kompetensi yang dibutuhkan organisasi, yang dinyatakan dalam persyaratan
kompetensi untuk setiap jabatan, dan kebijakan tentang proses penilaian
kompetensi aparatur di lingkungan LAN. Untuk itu, penerapan MSDM-BK  di
lingkungan LAN ini memerlukan penetapan kebijakan yang mencakup:

1. Kebijakan tentang Katalog Kompetensi LAN. Katalog kompetensi LAN ini
merupakan dokumen yang mendaftar seluruh sebutan kompelensi berikut
uraiannya, baik yang bersifal kompetensi generik (soft skills).  maupun yang
berupa kompetensi dan keterampilan (hard skills) yang diperlukan oleh LAN
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untuk menjalankan misi, dan mewujudkan visinya.

2. Kebijakan tentang Standar kompetensi jabatan LAN. Standar kon
jabatan LAN adalah dokumen yang merinci kebutuhan minimal komn
yang harus dipenuhi oleh seorang pemegang jabatan agar
melaksanakan lugas-tugas jabatanya secara efekiif.

3.  HKebijakan tentang Penilaian / Asesmen Kompetensi Aparatu
Penilaian / asesmen kompetensi dilakukan untuk memperoleh ¢
fentang kompetensi yang dimiliki oleh PNS, dengan menggunakan in
penilaian yang sahih, dan merujuk kepada Kebijakan tentang Kata
Standar Kompetensi Jabatan yang telah ditetapkan.

Dengan latar belakang tersebut, Lembaga Administrasi Negara menyus
menetapkan kebijakan tentang Kalalog Kompetensi dan Standar Kon
Jabatan di lingkungan LAN yang akan dijadikan acuan dalam proses per

manajemen sumber daya manusia berbasis kompetensi.

B. TUJUAN DAN SASARAN

Penatapan Katalog dan Standar Kompetensi Jabatan ini bertujual
mewujudkan pengelolaan sumber daya manusia berbasis kompetensi di ling
LAN, dimulai dari rekrutmen, penempatan, pengembangan, dan pember
pegawai secara efektif dan efisien,

Sedangkan sasaran ditetapkanya Katalog dan Standar Kompetensi Jat
adalah:

a. Sebagai pedoman bagi pengelola kepegawaian untuk mel
pengembangan kompetensi PNS baik melalui diklat maupun non-
lingkungan LAN

b. Sebagai acuan untuk menyelenggarakan asesmen / penilaian kom
PNS di lingkungan LAN.

c. Sebagai rujukan bagi PNS di lingkungan LAN yang akan mel
pengembangan kompetensinya secara mandin agar memenuhi
kompetensi jabatan yang telah ditetapkan.



C. JENIS KOMPETENSI

Jenis kompetensi dalam Peraturan ini mencakup kompetensi umum dan
kompetensi kepemimpinan. Kompetensi umum merupakan kompetensi pokok yang
bersifat soft skills yang merepresentasikan nilai-nilai inti (core-values) oganisasi
LAN. Karena merupakan core values, maka kompetensi ini mutlak dimiliki oleh
semua pegawai LAN, tanpa memandang posisi dan jabatan yang dipangkunya.
Sedangkan kompetensi kepemimpinan dimaknai sebagai kemampuan yang harus
dimiliki oleh para pejabal struktural LAN dari Eselon IV sampai dengan Eselon |
untuk memimpin, merencanakan, melaksanakan, mengawasi, mengkoordinasikan,
dan mengevaluasi berbagai program di unit kerjanya. Kompetensi kepemimpinan ini
sangat berperan untuk meningkatkan kinerja LAN, karena para pemimpin inilah yang
akan mengarahkan, mengawasi dan mendorong serta membina aparatur untuk
mencapai visi dan misi LAN. Daftar kompetensi umum dan kompetensi
kepemimpinan adalah sebagai berikut:

1.  Kompetensi Umum:

L R SR g et T

1.  |Integritas (integrity) “TJUMLAH: 4

2 Pembelajaran Berkelanjutan (continuous learning) | KOMPETENSI
‘3. | Fokus pada pemangku kepentingan (stakeholder focus) | UMUM

4 Berorientasi kepada kualitas (quality orientation)

D

s i B R e o i T
1. Pengelolaan 1. Pemberian 1. Pengambilan
 Diri __Pengaruh Keputusan JUMLAH: 16
2. Fleksibilitas 2. Bekerjasama 2. Perencanaan dan | KOMPETENSI
dalam Tim Pengelolaan KEPEMIMPINAN
3. Berpikir Kreatif | 3. Kesadaran 3. Pengembangan
Berorganisasi bawahan -
4. Berpikir 4. Komunikasi 4. Pembangunan
Analitis Organisasi Jjejaring kerja
5. Negosiasi 5. Berorientasi
Strategis
6. Pengelolaan 6. Kepemimpinan
_ Konflik uniuk Perubahan




D. LEVEL KOMPETENSI
Untuk memberikan penjelasan yang terinci lentang tahapan kemampu

harus dimiliki oleh pegawai dalam satu kompetensi, maka Katalog Kompets

Standar Kompetensi Jabatan LAN ini menggunakan leveling sebagai p

antara pencapaian kompetensi antar jabatan. Level kompetensi dima

sebagai variabel pembeda dalam jenjang jabatan yang berbeda-beda. M

kompetensi integritas yang dimiliki oleh seorang pelaksana / siaf lentuny

berbeda dengan integritas yang dimiliki oleh seorang pejabat eselon |
pembeda yang digunakan untuk melakukan leveling ini menggunak
pendekatan yaitu:

a. Pendekatan ruang lingkup aplikasi (personal to organisational a
approach), yaitu pendekatan yang mengedepankan cakupan pe
kompetensi tersebut di tempat kerja. Dengan penedekatan ini level te
adalah level kompetensi yang bersifat individu atau kemampuan menge
yang bersifal dasar, sedangkan level tertinggi adalah kemampuar
menerapkan kompetensi ini pada seluruh organisasi.

b.  Pendekatan kedalaman kompetensi (shallow to deep approach!
pendekalan yang mengedepankan kedalaman pemahaman individu fe
kompelensi tersebut. Dengan pendekatan ini, suatu kompetensi aka
dari pemahaman yang dangkal dan penerapan yang bersifat repetitif,
pemahaman yang mendalam dan penerapan yang bersifat inovatif.

Dengan pendekatan ini, Katalog dan Standar Kompetensi L
menggunakan 5 (lima) level kompetensi, yaitu:

Tabel 1: Leveling Kompetensi

T e = =

Memahami kompetensi dan mampu menerapkanny

prosedur yang ditetapkan.

» Mampu menerapkan kompetensi bagi diri sendiri sehi
dapal melaksanakan tugasnya secara efektif.

=




» Memahami kompetensi secara komprehensif dan
menerapkanya secara efekiif.

2 » Mampu menerapkan kompetensi bagi dirinya dan tim

kerjanya.

* Memahami kompetensi secara mendalam dan menerapkanya
dengan penuh pemahaman dalam pekerjaan.
3 » Mampu mendorong anggota unit kerjanya untuk menerapkan
kompetensi di unit kerjanya.
= Memahami nilai-nilai yang mendasari kompetensi secara
mendalam dan mampu menghasilan inovasi dalam penerapan
4 kompetensi.
+ Mampu mendorong anggota satuan kerfjanya untuk
menerapkan kompetensi.

mendalam dan menciptakan budaya kerja yang efektif untuk
menerapkan kompetensi tersebut.

5 » Mampu mendorong anggola organisasi unluk menerapkan
kompetensi dengan menngunakan cara-cara baru yang
incwvatif,

E. SEBARAN JUMLAH KOMPETENSI UNTUK SETIAP JABATAN

Dalam Katalog dan Standar Kompetensi Jabatan ini, kompetensi umum
merupakan kompetensi wajib, sehingga empat kompetensi umum harus dimiliki oleh
seliap pegawai LAN. Sedangkan untuk kompetensi kepemimpinan, Peraturan ini
menetapkan kebutuhan kompetensi kepemimpinan untuk jabatan strukiural Eselon
IV sampai dengan Eselon |, berdasarkan tuntutan tugas-tugas dan kewenangan
yang dimiliki oleh jabatan strukiural tersebul. Ini berarti bahwa lidak semua jenis
kompetensi kepemimpinan (berjumlah 16 kompetensi) dibutuhkan oleh setiap
jenjang jabatan strukiural. Sebaran jenis kompetensi kepemimpinan untuk setiap
jenjang jabatan struktural didasarkan kepada:

. Tingkat urgensi kebutuhan jenis kompetensi dalam jenjang jabatan
struklural. Artinya, seberapa penting jenis kompetensi kepemimpinan untuk
jabatan tersebut. Misalnya, kompetensi berorientasi strategis bisa jadi
dibutuhkan oleh seluruh jabatan struktural. Namun, kompetensi ini lebih
urgen kebutuhanya untuk jabatan struktural eselon Il dan eselon |, karena



pemegang jabatan ini harus menentukan rencana sirategis organisas
yang bersifat jangka menengah atau jangka panjang. Oleh karer
berorientasi strategis merupakan standar kompetensi bagi jabatan stn
esleon Il dan eselon |.

» Tingkat frekeuensi kebutuhan jenis kompetensi dalam jenjang je
struktural. Artinya seberapa sering kompetensi tersebut dibutuhka
digunakan dalam jabatan struktural. Misalnya, kompetensi bekerjs
dalam tim tentunya dibutubkan oleh seluruh jabatan struklural. N:
jabatan struktural eselon IV lebih sering memerlukan komp
bekerjasama dalam tim daripada jabatan struktural eselon IIl. Oleh k
itu, bekerjasama dalam tim dimasukan dalam standar kompetensi jz
struktural eselon IV dan tidak dimasukan untuk jabatan strukiural eselo

Dengan demikian, sebaran jenis kompetensi umum untuk setiap ja
adalah:

Tabel 2: Sebaran Jenis dan Level Kompetensi Umum

1. Eﬁleg -

| 2. Pembelajaran 5 4
berkelanjutan
3. Fokus pada pemangku 5 4 3 2
kepentingan o
4. Berorientasi kualitas 5 4 3 2

CATATAN: Untuk jabatan fungsional tertentu (misalnya peneliti atau widyais
level kompetensinya  disesuaikan dengan jabatan struktural (misalnya:
kompetensi umum untuk widyaiswara ulama disamakan dengan pejabat stru

aselon ).

Sedangkan sebaran kompetensi kepemimpinan unfuk setiap jenjang ja
struktural ini adalah:



Tabel 3: Sebaran Kompetensi Kepemimpinan Setiap Jenjang Jabatan

Fengenan Diri

Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

Bekerjasama dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

Negosiasi

Pengelolaan Konflik

Pengambilan Keputusan

Perencanaan dan
Pengelolaan

Pengembangan bawahan

Pembangunan jejaring kerja

Berorientasi Strategis

Kepemimpinan untuk
Perubahan

JUMLAH

CATATAN: Untuk jabatan fungsional lertentu (misalnya peneliti atau widyaiswara)
yang memerlukan kompetensi kepemimpinan/ manajerial, sebaran kompetensinya
akan disesuaikan dengan kebutuhan kompetensi dalam jabatan fungsional tersebut
(misalnya: pejabat fungsional widyaiswara tenlunya lebih memerlukan kompetensi
pemberian pengaruh atau komunikasi organisasi, sedangkan pejabat fungsional
peneliti lebih memeriukan kompetensi berpikir analitis dan berpikir kreatif).



PENGERTIAN-PENGERTIAN

Beberapa istilah utama yang digunakan dalam Katalog dan

Kompetensi Jabatan ini adalah:

1.

Kompetensi adalah kemampuan dan karakteristik yang dimil
pegawai Negeri Sipil berupa pengetahuan, keahlian dan sikap
yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya.

Jabatan Strukitural adalah suatu kedudukan yang menunjukka
tanggung jawab, wewenang, dan hak seorang Pegawai Megeni Sip
rangka memimpin suatu satuan crganisasi negara.

Jabatan Fungsional adalah suatu kedudukan yang menunjukka
tanggung jawab, wewenang, dan hak seorang Pegawai Negeri Sip
rangka melaksanakan tugas-tugas fungsional sesuai
fungsionalnya.

Katalog Kompetensi adalah dokumen yang mendaftar selurn
kompetensi berikul uraiannya, baik yang bersifat kompetensi gene
skills), maupun yang berupa pengetahuan dan keterampilan tekn
skills) yang diperlukan untuk menjalankan misi, dan mewujud
Lembaga Administrasi Negara.

Standar Kompetensi jabatan adalah dokumen yang mendaftar ke
minimal kompelensi yang harus dipenuhi oleh seorang pemegan
jabatan agar mampu melaksanakan tugas-tugas jabatanya secara e
Kompetensi Umum adalah kompetensi yang bersifat soft skil
merupakan perwujudan nilai-nilai inti (core-values) oganisasi LA
mutlak dikuasai oleh semua pegawai LAN, tanpa memandang po
jabatan yang diembanya.

Kompetensi Kepemimpinan / Manajerial adalah kemampus
karakteristik yang harus dimiliki oleh pejabat  struktural
pengetahuan, keahlian dan sikap perilaku untuk memimpin dan me
organisasi agar mampu melaksanakan tugas-tugas manajeralnya
efektif.

Kompetensi teknis adalah kemampuan dan karakteristik yang harus
oleh pegawai negeri sipil berupa pengetahuan, keahlian, sikap dar
untuk melaksanakan lugas-tugas sesuai bidang pekerjaanya.
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G. SISTEMATIKA
Katalog dan Standar Kompetensi Jabatan ini menggunakan sistematika
sebagai berkut:
Bab | menjelaskan latar belakang penyusunan draft standar kompetensi

jabatan ini yang mencakup maksud dan tujuan, jenis kompetensi, level
kompetensi, sebaran kompelensi dan penjelasan istilah kunci.

* Bab Il menjelaskan Kalalog Kompelensi dengan menjelaskan setiap jenis
kompetensi yang dimasukan dalam Katalog yang meliputi: nama, definisi,
level, deskripsi, dan indikator prilaku.

= Bab lll menjelaskan tenlang Standar Kompetensi Jabatan yang merinci
kebutuhan kompetensi untuk setiap jabatan dar mulai Eselon |, II, Il dan IV di
lingkungan Lembaga Administrasi Negara.

« Bab lll merupakan penutup dari Draf Standar kompetensi ini.



BAEB Il
KATALOG KOMPETENSI LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA

Sebagaimana telah dijelaskan dalam Bab |, Katalog Kompetensi ini dimaknai

sebagai dokumen yang mendaflar seluruh jenis kompetensi yang dibutuhkan oleh

organisasi untuk mencapai visi dan misinya. Dengan demikian, Katalog Kompetensi

ini akan merinci seluruh kompetensi yang dibulubkan oleh LAMN sehingga setiap

pegawai yang bekerja di LAN disyaratkan untuk menguasai berbagai kompetensi

yang ada dalam Katalog ini sehingga mereka bisa melaksanakan tugas-tugas

organisasi dalam rangka mencapai visi dan misi LAN.

Format yang digunakan dalam menyusun Katalog Kompetensi LAN ini adalah

sebagai berikut;

a.

b.

Mama kompetensi.
MNama kompetensi terdiri dari tiga unsur yaitu:

« Mama kompetensi dalam bahas Indonesia

* MNama Kompelensi dalam bahasa Inggris.
Definisi Kompetensi
Definisi kompetensi akan memberikan penjabaran dan penjelasan dari
kompetensi tersebut sehingga mudah dipahami secara operasional. Definisi
kompetensi akan menjelaskan ruang lingkup dan cakupan dar kompetensi
tersebut sehingga tidak terjadi penafsiran yang keliru dari kompetensi
tersebut.
Level kompetensi
Level kompetensi adalah tingkat penguasaan dan suatu kompetensi. Setiap
kempetensi yang ada dalam katalog ini akan dirinci ke dalam 5 (lima) level
kompetensi seperii yang sudah dijelaskan dalam Bab I.
Deskripsi setiap level kompetensi
Bagian ini menjelaskan makna setiap level kompetensi. Penjelasan dalam
deskripsi ini merinci ruang lingkup dari level kompetensi ini dan aplikasinya
dalam pekerjaan.
Indikator prilaku
Indikator prilaku merinci contoh-contoh prilaku yang sesuai dengan tingkatan /
level kompetensi tersebut. Contoh-contoh tersebut dibuat seoprasional
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mungkin yang menggambarkan penerapan level kompetensi ter:
tempat kerja.
Struktur katalog kompetensi LAN ini digambarkan dalam tabel E

Tabel 1. Struktur Katalog Kompetensi LAN

1. i [Nama Kompetensi)

............................................................................................................................

FEEVEL F5 7 e DERKRIPSL. . v [ e Blkﬁmﬂw

Dengan mengacu kepada format di atas, maka Katalog Kompe
meandeskripsikan seliap kompetensi yang dibutuhkan oleh LAN yang d
menjadi dua kelompok besar yailu:

1. Kompetensi Umum, yaitu kompetensi atau kemampuan yang
skills yang merepresentasikan nilai-nilai inli (core-values) nganis
harus dikuasasi oleh seluruh pegawai LAN tanpa melihat jer
strukiural atau fungsional.

2. Kompetensi Kepemimpinan, yaitu kompetensi yang harus dimi
pejabat struktural Eselon IV, lll, Il dan | agar mereka mampi
merencanakan, melaksanakan, mengawasi, mengkoordina
mengevaluasi berbagai program dan kegiatan, serta mengelola -
yang dimiliki oleh unit kerjanya dalam rangka efektifitas pelaks:
tugas organisasi LAN.

Penjelasan rinci setiap jenis kompetensi dalam dua kelompok terseb
bagian selanjutnya.
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B. KATALOG KOMPETENSI UMUM

Kompetensi Umum yang harus dimiliki oleh para pegawai LAN adalah sebagai
berikut:

e e
| Integritas {:nregnfy}
Pembelajaran Berkelanjutan (continuous learning)

Fokus pada pemangku kepenlingan (stakeholder focus)

Berorientasi kepada kualitas (quality orientation)

Penjelasan seliap kompetensi adalah sebagai berikut:

1. INTEGRITAS (INTEGRITY)

DEFINISI:

Mematuhi peraturan dan etika organisasi, memegang leguh komitmen, menegakkan
kejujuran, norma dan nilai yang diyakini benar, bertanggungjawab atas tindakan,
keputusan dan risiko yang menyertainya, serta mendorong orang lain untuk
melakukan hal yang sama.

. MEI'I}"E|E’5EII|'IBH tugas yang menjadl tanggung

1 Menunjukkan komitmen jawabnya
dan dapat dipercaya
untuk melaksanakan * Mematuhi aturan dan berlindak sesuai dengan
tugas organisasi. sistemn nilai yang ditetapkan organisasi

= Berah'i_'méngakui kesalahan yang dilakukan.

2 Berdedikasi dan
konsisten dalam = Bertanggung jawab atas keputusan dan

melaksanakan tugas lindakan yang dilakukan.

el e »  Mampu menampilkan lindakan yang sesuai

dengan perkataan

+ Menghargai dan menerima kritik dengan
lapang dada,
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Menerapkan etika organi-
sasi dan memelihara
prinsip etika yang benar,
sehingga berdampak
positif pada tim kerjanya.

" Mendorong keterbukaan denc

keberagaman karakter yang t
sejumlah individu di dalam tirr

Berani berkata benar dan mei
kebenaran tersebul dalam tim

Menghargai kesepakatan yan
kerja dan bersedia berlindak s
keputusan yang telah ditetapk

Mendorong rekan kerja
dan anak buah untuk
menerapkan etika
organisasi

{
i
|

Mewujudkan organisasi
yang memiliki integritas

| dengan mendorong

berbagai unit kerja untuk
menerapkan nilai dan
etika organisasi.

Mengingatkan tim kéﬁa untuk
berkomitmen, dan bertanggur
tugasnya

Berani memberikan teguran d
adil dan konsisten dalam tim |

Menjaga serla melindungi rep
baik organisasi dengan kesiag
risiko yang akan dihadapi.

Menunjukan sikap yang dapat
teladan bagi seluruh anggota

Membina berbagai unit kerja v
sesuai dengan nilai dan etika

Mengkomunikasikan dan men
kerja yang berlandaskan nilai,
etika di dalam organisasi.
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DEFINISI:

Mengidentifikasi

2. PEMBELAJARAN BERKELANJUTAN

kebutuhan pengetahuan dan

keterampilan individu dalam

menghadapi tugas saal ini maupun tugas masa depan dengan menciptakan peluang

untuk  belajar,

bertukar

informasi,

pengetahuan dan pengalaman, serla

mengaplikasikan hasil belajarnya untuk meningkatkan kinerja organisasi.

LEVEL |

1

Mengidentifikasi
kebuiuhan belajar yang
diperukan untuk
meningkatkan kompetensi
pribadi dalam
melaksanakan tugas.

Mengidentifikasi kebutuhan belajar untuk
meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan.

Menerima perubahan dengan sikap positif
sebagai sumber pembelajaran.

Mengidentifikasi peluang
pembelajaran dalam
rangka meningkatkan
efektivitas kerja pribadi

Mencari peluang
pembelajaran untuk dapat
berkontribusi bagi tim
kerja.

‘Mencari masukan dari rekan keria untuk
meningkalkan kompelensi.

Berbagi informasi dengan para anggola
kelompok, untuk menambah wawasan dan
cara penanganan tugas

Mencari informasi
pengembangan  melalui
diskusi atau buku.

tentang
internet,

prograrm
forum

Mengajukan diri kepada atasan untuk
mengikuli pelatihan formal terkait dengan

peningkatan keterampilan melaksanakan
pekerjaannya.
Mengembangkan wawasan dan |

mempelajari  keterampilan di luar tugas
pokoknya yang relevan dengan kebuluhan
fim.

Aklif  mengikuti  berbagai
menjadikan  kegiatan tersebut
sumber pembelajaran.

kegiatan dan
sebagai

Menerapkan  hasil  pembelajaran  untuk

14




Membina hubungan
kemitraan yang saling
memberi manfaat
dengan pemangku
kepentingan uniuk
mendukung terciptanya
pelayanan jangka
panjang.

" kepada pemangku kepenting:

Melakukan tindakan pe
berkelanjulan  dalam ra
pelayanan yang lebih baik k
kepentingan.

El'lengembangkan,
hubungan positif dan ko
pemangku kepentingan.

Menggunakan perspektif jang
melihat kemungkinan masal
dalam memberi kepuasan ki
kepentingan dan mengemb
antisipasinya.

Menemukenali dan menga
aspek yang bisa memberi ke
panjang kepada pemangku ki

Berperan sebagai penasehal
saran yang bemilai tambah k
kepentingan dalam prose
keputusan.

Mewujudkan budaya
organisasi yang
berfokus pada
pelayanan.

Menjadi teladan dalam memer
pemangku kepentingan

Menciptakan sistem dan meksz
yang peduli dan melayani pemn
kepentingan.

Menumbuhkembangkan nilai |
pemangku kepentingan kepad
anggola organisasi.

17



Definisi:

4. BERORIENTASI PADA KUALITAS

Mampu merujuk pada standar kualitas dalam pelaksanaan pekerjaan, menerapkan

disiplin dan ketelitian dalam pencapaian standar kualitas; mempertahankan standar
kualitas dan mendorong orang lain untuk memiliki standar kualitas yang tinggi dalam
melaksanakan tugas.

x5

dengan merujuk pada
standar kualitas yang
berlaku di unit kerja.

LEVEL | DESKRIPSI | INDIKATOR PERILAKU
Menun]ukkan perhatlan Ierhadap kEJEI,asan
1 Melaksanakan tugas dan keteraturan dalam menjalankan

pekerjaan,

Bekerja dengan teliti dan hati-hati dan
meminimalkan kesalahan

Konsisten memeriksa ulang hasil kerja dan
mengacu pada standar kualitas (SCOP)
ketika bekerja

Menunjukkan upaya untuk
meningkatkan kualitas
kerja pribadi.

Mencari dan menggunakan cara yang tepat
dalam meningkatkan kualitas kerjanya

Melakukan perbaikan atas cara kerja yang
selama ini dilakukan untuk mendapatkan
pola kerja yang lebih efektif

Mengadopsi standar kualilas kerja yang
diterapkan unit atau organisasi lain sebagai
referensi dalam melaksanakan tugas

Mengevaluasi standar
kualitas kerja dan
mengusulkan perbaikan di
lingkungan unit kerjanya

Menjaga kualitas kerja yang dihasilkan unit
kerjanya sesuai dengan standar kualilas
yang berlaku

Meminta umpan balik dar pemangku
kepentingan tentang kualitas hasil kerja.

Mengevaluasi standar kualitas kerja
berdasarkan umpan balik pemangku
kepentingan dan mengkaji kemungkinan
untuk melakukan perbaikan

Menyempumakan

Memiliki pemahaman mendalam tentang
konsep pengelclaan standar kualitas kerja

18




business proses untuk
mencapai standar kualilas
kerja yang lebih tinggi

| Mewujudkan budaya
| organisasi yang

berorientasi pada kualitas

- (quality management) dan

mengidentifikasi tahapan |
berpotensi menurunkan m

Menerapkan sistem penge
kerja sehingga mampu me
penyimpangan dan melaki
untuk meraih standar kuali

tinggi

Berinisiatif untuk melakuks
terhadap sistem dan stand
yang berlaku untuk memp

Mengembaﬁgkah sistem, |
aturan organisasi yang be
standar kualitas yang tinge

Menumbuhkan nilai dan pe
kerja yang berorientasi pai
kinerja berkualitas tinggi.

Mendorong segenap jajars
senantiasa melakukan per
penyempumaan standar k
secara berkelanjutan.
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C. KATALOG KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

Kompetensi kepemimpinan yang harus dikuasai oleh para pejabat strukiural Eselon |

sampai dengan Eselon IV adalah sebagai berikut:

1 F‘engelnlaan Diri 5. Pembenan Peng—amh 11. F’engamh:[an
: Keputusan
2. Fleksibilitas 6. Bekerjasama dalam 12. Perencanaan dan
Tim Pengelolaan ]
3. Berpikir Kreatif 7. Kesadaran 13. Pengembangan
Berorganisasi bawahan
4. Berpikir Analitis 8. Komunikasi 14. Pembangunan jejaring
Organisasi kerja
9. Megosiasi 15. Berorientasi Strategis
10. Pengelolaan Konflik 16. Kepemimpinan untuk
- Perubahan

Penjelasan setiap jenis kompetensi adalah sebagai berkut:

1. PENGELOLAAN DIRI

DEFINISI :

Mampu mengelola diri sendiri secara efeklif dengan memanfaalkan sumber daya
dan kewenangan yang dimiliki untuk optimalisasi kinerja serta melakukan perbaikan
berdasarkan umpan balik atas kinerjanya.

mengikuti standar yang
ditetapkan organisasi

» Berlindak sesuai penntahn atasan

1 Melakukan tugas danga

¢ Melaksanakan tugas sesuai  dengan

+ Melaksanakan tugas sesuai dengan urutan

kebiasaan.

kegiatan yang tertuang dalam SOP

2 | Membuat jadwal kegiatan
dalam rangka
menuntaskan tugas yang

= Menyusun kegiatan jangka pendek secara

sistematik.
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dilimpahkan kepadanya

Mengatur waklu agar kegia
berbanturan.

Menuntaskan tugas dalam
yang tersedia.

Menyusun rangkaian
kegialan dengan
mempertimbangkan skala
priorilas

‘Mengidentifikasi tugas kritis

penyelesaian segera
Bekerja berdasarkan priorit

Mengalokasikan sumber da
secara oplimal dalam meny
kegiatan kerja.

Mengendalikan setiap
tahap kegiatan agar dapat
berjalan sesuai dengan
yang direncanakan.

Menetapkan cara pengend:
tahapan kegiatan berjalan s
yang ditetapkan sebelumny

Mengevaluasi kemajuan da
dihadapi serta menyiapkan
fanjut.

Menetapkan langkah
antisipatif untuk mengatasi
kendala yang berpotensi
muncul.

Menyiapkan tindakan altern
mengatasi kendala yang m
tahapan perencanaan.

Memprediksi berbagai hamt
berpolensi muncul dan dap:
rencana alternalif.
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DEFINIS):

2. FLEKSIBILITAS

Kemampuan menyesuaikan perilaku untuk tetap bekerja secara efeklif dalam
menghadapi perbedaan maupun informasi baru, perubahan situasi organisasi, dan
kendala yang tidak terprediksi.

' ampu bekerja

T

ks

o e

N ey o o T W T

dan
bertindak sesuai dengan
peran atau posisi yang
diemban.

. ];u'ie-n.yes.uaik,an perilaku kErja seéuai

dengan peran atau kondisi tugas yang
dihadapi.

Menerapkan peraturan dan mekanisme
kerja yang berlaku sebagai pedoman dalam
bekerja

Mengikuti pola hubungan sosial yang ada
di lingkungan kerja

Fui'lampu merespon secara
positif perbedaan maupun
perubahan yang terjadi di
lingkungan kerja.

Mampu menetapkan
lindakan yang efekiif ketika
menghadapi perubahar.

» Bertindak adaptif dengan perubahan yang
'« Memahami dengan cepat perubahan

* Menyiapkan dan memilih tindakan untuk

Méﬁy;daﬁ adanya perbedaan karakler
individu di lingkungan kerja.

Mempelajari tuntutan tugas baru yang
muncul akibat perubahan.

ada.

tuntutan yang muncul dalam tugas.

mengantisipasi kondisi atau situasi kerja
yang berubah.

Memanfaatkan perubahan sebagai peluang
untuk menjadi lebih baik.

Mampu menetapkan
sejumlah tindakan yang
efekiif dalam situasi kerja
yang mengandung ketidak
pastian

Mengevaluasi situasi krisis dan
mengidentifikasi penyebabnya.

Bersikap tenang dan dapat menyiapkan
sejumlah langkah untuk mengatasi dampak
dari ketidakpastian.
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Tetap bekerja produktif d
menentu.

Mendorong tumbuhnya |

perilaku adaptif terhadap
perbedaan maupun
perubahan di lingkungan
organisasi.

23

Menjadi panutan yang da
sikap lenang dalam men
yang menenlu,

Mendorong munculnya id
baru sebagai dasar dalan
perbedaan maupun perut

Mampu mengaklualisasik
dalam tindakan nyata ket
situasi krisis atau meneks



DEFINISI:

3. BERPIKIR KREATIF

Mampu mengeluarkan gagasan, pandangan yang menyegarkan, pemikiran inovatif,
dan pengambilan inisialif dalam rangka mengatasi permasalahan yang muncul dan
pengembangan kinerja.

1

]

T

Eerupayra meng F:ajl
permasalahan dan
mensolusinya dengan
menggunakan pengalaman
sebagai referensi.

Mengkajl pem‘lasalahan dan
mensolusikannya dengan menggunakan
pengalaman yang telah dimiliki sebagai
acuan dalam berlindak.

Melengkapi / melanjutkan ide-ide atau
gagasan orang lain dalam rangka mencari
solusi masalah

+ Menunjukkan sikap terbuka untuk

menyelesaikan permasalahan dengan
memanfaatkan masukan darn berbagai

» Menggali sudut pandang orang lain, yang

memiliki pengetahuan atau tanggung jawab
berbeda dalam menangani permasalahan.

+ Mencoba menggabungkan ide-ide yang

muncul dari berbagai sumber untuk

= Mengembangkan minat yang luas atas

berbagai bidang ilmu, dan berusaha
menerapkannya sebagai dasar dalam

« Mengambil inisiatif guna memikirkan model

pemecahan masalah baru, dan tidak terpaku

» Memodifikasi pola penyelesaian masalah

yang telah diketahui untuk menghasilkan
alternatif tindakan yang lebih bervariasi.

2 | Menangani persoalan
dengan menggunakan
sudul pandang atau
disiplin ilmu yang berbeda pihak.
mengatasi permasalahan
| 3 Memiliki keingintahuan dan
| keterbukaaan untuk
menghasilkan alternatif
pemecahan-masalah baru mensolusi persoalan.
i
dengan pemikiran konservatif.
4 Berpikir konstruktif dalam

» Menggunakan pola pikir konstruktif atas ide-

24




[LEVEL |

DESKR}FSE

INDIKATDR FER

| inovatif dalam pemecahan
masalah

Mendorong orang lain
untuk mengembangkan
gagasan inovatif dalam

' rangka menghasilkan

gagasan yang bermanfaat
bagi organisasi

menmn ide atau gagasan

|de yaﬁg telah d|kumpulka

dimanfaatkan dalam mem

Tetap berpikir positif ketik:
kesulitan. Menjadikan han
dihadapi sebagai tantanga
menghasilkan gagasan ya

Siap untuk mengeluarkan
dan berani menempuh risi
konsekuensi yang potensi

Berinisiatif mendorong ora
menghasilkan model pems
yang baru atau inovatif ba

Memandang permasalaha
segala sudut pandang unt
solusi baru yang aplikalif

Memiliki visi jangka panjar
mengeluarkan gagasan al
organisasinya

Menciptakan situasi yang 1
keleluasaan bagi seliap pe
organisasi untuk menciptal
kreatif
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4. BERPIKIR ANALITIS

DEFINISI :
Kemampuan wuntuk mengidentifikasi sumber-sumber masalah, menggunakan

pendekatan berpikir yang logis, sistematis dan teratur secara kronologis;
kemampuan memahami situasi atau masalah dengan cara memandangnya sebagai
satu kesaluan (system) yang terintegrasi

s W‘ 1"':' 1 ATG

R T '\
I'w--" <’5'¥

Mampu msng;dentrf’ ikasi | o Mampu memﬂah antara dala pentlng dan
berbagai gejala yang tidak penting, serta dapat memanfaatkan
teniapat dalam data yang relevan.

g permasalahan
*» Mengidenlifikasi berbagai gejala vyang
terdapat dalam permasalahan
* Menggunakan pengalaman dan asumsi
sebagai dasar dalam  memahami
permasalahan
- Manggal;i informasi dari  Mengenali adanya informasi yang masih
berbagai sumber untuk diperlukan untuk mendalami

menambah pemahaman

tepat

* Mengaitkan informasi yang didapat
dengan situasi alau persoalan yang
tengah dihadapi

3 Mengidlemiﬁkasf _ » Mengenali hubungan sebab akibat antara
keterkailan antar gejala satu gejala dengan gejala lain
masalah

« Marmpu menarik kesimpulan berdasarkan
telaahan terhadap data atau informasi
faklual

» Bisa melihat keterkaitan antara satu gejala
dengan gejala lain, meskipun seolah-olah
tidak ada keterkaitan diantaranya.

+  Mampu memahami isu yang sedang
' berlangsung pada salah satu aspek
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e - organisasi
4 Menggunakan * Mengkaji permasalahan de
metode/pendekatan menggunakan kerangka fe
konseptual sebagai dasar e
dalam memahami
permasalahan dari sudul |, pMam hami ‘
! pu memahami penma
pandang yang lebih luas lebih komprehensif ; dengs
mempertimbangkan berba
» Mampu mengidentifikasi la
atau penyebab dar muncu
permasalahan
¢« Mampu menetapkan permn;
yang sedang dihadapi orgs
—_— — 1-
5 Melihat permasalahan « Menciptakan model / konse

lebih luas / menyusun
konsep

menjelaskan situasi kompl
sedang dihadapi organisas

Mampu memahami perma:
tingkat organisasi, dengan

mempertimbangkan factor

eksternal yang berpengaru
situasi organisasi
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5. PEMBERIAN PENGARUH

DEFINISI:
Mempengaruhi dan meyakinkan orang lain (individu maupun kelompok) untuk
mendapatkan dukungan, persetujuan, atau komitmen, atas ide, rencana, aklivitas
maupun produk.

DESKRIPS

Memberikan ﬁengan.lh dengian E
memberikan motivasi sederhana
secara perorangan.

* Berupaya memberikan pen

751

P

garuh
kepada orang lain yang sifatnya
perorangan

Berupaya memberikan dorongan /
molivasi secara perorangan.

Memberikan arahan secara sederhana
mengenai pelaksanaan tugas

Memberikan pengaruh dengan
mengemukakan argumentasi
sebagai dasar dari hasil
pemikirannya kepada orang lain |
melalui komunikasi perorangan. |

Mampu memberikan pengaruh secara
perorangan secara efektif dan
proporsional

Berani menyampaikan ide didepan
orang banyak

Memberikan arahan secara efekiif
untuk kepentingan jangka pendek

| mempertahankan idenya di
| depan orang banyak.

Menyampaikan hasil pemikiran
| dan mengemukakan
| argumentasi untuk

Mampu memberikan pengaruh kepada
orang banyak

Berani mempertahankan gagasannya
dengan alasan-alasan tertentu

Menerapkan reward dan punishment
secara sederhana

Menjalin hubungan molivasional
dengan orang-orang untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan.

Menyesuaikan pendekatan yang
digunakan dengan minat,
kompelensi dan karakler

Menyam ;-Jaikan gaga san melalui
alasan-alasan logis untuk meyakinkan
orang lain
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audrenca :,rang dlhadam . Menerapkan rew:ard d-a
secara proporsional da

menekankan pengaruh

¢ Memberikan pengaruh
rangka kerangka menc
organisasi

* Menjalin hubungan me
dengan orang banyak |
tujuan organisasi

5 Menggunakan sirategi yang + Mampu mendayagunal
kompleks dalam meyakinkan yang ada dalam lingkuj
untuk memperoleh dukungan
atas pemikiran yang berdampak | * Konsisten dan melandz
luas pada organisasi. berdasarkan visi jangks

*  Mampu memberi doron
motivasional terkait der
peningkatan produklivit
organisasi
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6. KERJASAMA DALAM TIM

DEFINISI:

Mampu bekerjasama ketika menjalankan peran dan tanggungjawabnya secara
efeklif dalam suatu tim kerja dan mengarahkan orang lain untuk bersinergi guna
meningkatkan kinerja tim kerja dan organisasi.

ela ungas yrang mej ki
hagian/tanggung jawabnya secara
efelktif.

« Aktif berbagi pengetahuan dan
informasi yang berguna dalam
mencapai tujuan tim.

*  Mendukung kepulusan bersama

dalam tim.
2 | Menciplakankan suasana * Bersama-sama menyelesaikan
partisipatif dalam tim masalah dalam tim dengan

mempertimbangkan dan menghargai
masukan anggota tim.

¢ Mendorong dan memberdayakan
anggota lain dalam tim untulk
berkontribusi mencapai tujuan tim.

+ Membantu anggota tim dalam
menyelesaikan tugas.

3 Berperan dalam « Berkontribusi aktif dalam
meningkatkan efektivitas menyelesaikan tugas atau
kerja tim pencapaian tujuan tim.

» Mengkolaborasikan berbagai ide
untuk meningkatkan efektivitas tim.

*  Menyelesaikan perselisihan yang
terjadi dalam tim.

+ Membangkitkan semangat tim yang
mengalami penurunan,
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Membangun sinergi antar tim
kerja.

Membangun semangs
dan hubungan yang al
tim maupun dengan tir
organisasi.

Memfasilitasi kepentir
berbeda antar tim kerj
tercipla sinergi dalam

Mewujudkan budaya
kerjasama yang efektif baik di
internal tim kerja maupun
antar tim kerja dalam
organisasi.

Menyatukan visi bersa
kerja dalam rangka pe
organisasi.

Menciptakan suasana
yang kondusif dan me
tim kerja agar menamyj
terbaik.
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7. KESADARAN BERORGANISASI

DEFINISI:

Memahami budaya dan situasi organisasi, baik internal maupun eksternal, serta
mampu menjalankan posisi, peran dan fungsi secara efektif sesuai dengan
wewenang dan tanggungjawabnya di dalam struktur organisasi.

e _Indikator Fer

*  Mampu menyebutkan struktur formal
formal. organisasi, seperti: SOP, tala hubungan
kerja, struktur organisasi

* Mengetahui jenis peraturan yang berlaku
di lingkungan organisasi, termasuk
substansinya

* Memahami peran dan tanggung jawab

unit kerjanya.

2 ' Menerapkan + Memahami keterkaitan antara unit
pemahaman mengenai | kerjanya dengan unit kerja lain dan
organisasi dalam melakukan koordinasi dalam
pekerjaan. penyelesaian tugas atau masalah

* Menggunakan kebijakan dan aturan
organisasi dalam menjalankan tugas atau
menyelesaikan masalah,

+  Mengetahui orang yang berpengaruh
dalam mengambil keputusan dan
memanfaatkannya secara tepat

3 Memahami dan N *  Memahami budaya dan norma yang
memanfaatkan budaya tersirat dalam organisasi dan
organisasi. memanfaatkannya untuk membangun

ejaring kerja di lingkungan internal.

+  Memiliki pemahaman mengenai arah
organisasi.

* Mengantisipasi pengaruh dan implikasi
dari tindakannya terhadap unit kerja lain
dalam organisasi.
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_ Deskripsi .

Memahami isu mendasar
dan mengantisipasi
masalah potensial dalam
organisasi.

Mengenali peta kekuatan
politis dalam organisasi.

Mengenali masalah mend
dan mengerti alasan-alas:
mendasari perilaku organ
dapat berlindak dengan le

Memahami isu strategis
yang berdampak global
pada organisasi.

Memahami secara menye
lingkungan eksternal terh:
yang berlaku diperusahaa

Membangun jejaring kerja
nasional dan internasiona

Memahami isu, masalah ¢
Jangka panjang seria keku
yang berdampak pada org
global.

Memperkuat posisi tawar
dalam lingkup nasional da

a3



8. KOMUNIKASI ORGANISASI

DEFINISI:

Mampu menyampaikan dan menerima informasi, pendapat, gagasan atau pesan,
baik secara lisan maupun terlulis dengan jelas; mampu membuat laporan tertulis
dan dapat melakukan presentasi yang komunikatif kepada pihak lain.

T T BT w.r

- DESKRIPSI

1 MEI‘I}I'IITIE-I( mfmmasr dari pihak
lain dan dapat memberikan
tanggapan yang relevan dalam
konteks komunikasi
interpersonal.

Menjalln E{}mumkam mterpersorﬁ} dalam
rangka menyelesaikan suatu tugas

Mampu melaksanakan kegiatan surat
menyurat sesuai tata naskah organisasi

Melakukan klarifikasi atas gagasan
orang lain.

2 Menyampaikan secara aktif
dan jelas informasi dan hasil
pemikirannya dalam forum
berskala kecil.

Aktif menjalin komunikasi interpersonal
dalam lingkungan kerja

Memimpin dan memfasililasi jalannya
diskusi / rapat dalam tim kerja.

Mambuat laporan kegiatan, laporan
evaluasi, dan laporan terlulis lain secara
sistemnatik

Mengkomunikasikan laporan tertulis
kepada orang lain.

3 Mengembangkan sikap dan
gaya penyampaian gagasan
yang efektif, baik secara lisan
maupun tertulis, dalam konteks
koordinasi antar unit.

Memaparkén rencanallangkah kerja unit,
baik secara lisan maupun tertulis.

Mempresentasikan gagasan di hadapan
sekelompok orang.

Menggunakan komunikasi non verbal
secara efeklif (gesture, posture, mimik,
kontak mata, penguasaan ruang),

Berbicara dalam tempo yang efeklif
sesuai karakier avdience.




Menyampaikan hasil pemikiran
secara jelas dalam bentuk
tulisan yang terstruktur

(proposal).

Mﬂnyampaikan-ha sil
sistematik secara kon
mudah dimengerti pul

Menjalin jejaring kom
dalam konteks
pengawasan di lingku

Menguasai teknik komunikasi
dan presentasi, serla aktif
menjalin komunikasi di
dalam/antar organisasi.

Secara fleksibel meny
penyampaian presen|
forum berskala besar.

Mengkomunikasikan
secara jelas kepad
organisasi.

Aktif menjalin jejaring
dengan pihak ekstern
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9. NEGOSIASI

DEFINISI:
Kemampuan memperoleh kesepakatan yang saling menguniungkan, dalam bentuk
keputusan atau tindakan dari orang/pihak yang memiliki perbedaan kepentingan.

2 | Mengakomodasi kepentingan
pihak lain.

| Menjalin komunikasi dua arah.

: mpaik.an

epentinga
unitiorganisasi kepada pihak lain.

Mendengarkan  kepentingan  yang
disampaikan unit/organisasi lain.

Mengetahui kepentingan kedua belah
pihak,

Memahami kepentingan kedua belah
pihak.

Memenuhi kepentingan pihak lain dan
menerimanya sebagai keputusan yang
harus dilaksanakan, meskipun
kepentingan  unit/organisasi  kurang
terakomodasi.

3 | Mempersuasi pihak lain agar
mendukung kepentingan yang
disampaikan.

Mengkaji  dan ‘mem pertimbankan
kepentingan kedua belah pihak.

Menyampaikan dan
kepada pihak lain
kepentingan unit/organisasi.

meyakinkan
mengenai

Mengajukan argumentasi logik terkait
kepentingan unit/organisasi.

4 Berkompromi untuk mencapai
kesepakatan terkait berbagai
kepentingan.
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Memberi kesempatan kepada pihak lain
untuk mengutarakan kepentingannya
meskipun berentangan dengan
kepenlingan unit/organisasi.

Menyelaraskan
barbeda.

kepenlingan  yang




Berkolaborasi untuk mencapai |+ Memiliki pan&angany

kesepakalan yang mengenai  kepenting
menguntungkan kedua belah pihak sebagai dasar |
pihak posisi tawar.

* Mencapai kesepaka
menguntungkan 1
membuat konsensus.
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DEFINISE

10. PENGELOLAAN KONFLIK

Mampu bersikap obyektif, dan adil
dengan memahami perspektif permasalahan dari kedua belah pihak yang bertikai,
dan menemukan solusi konflik dengan mencar akar permasalahan yang
memuaskan semua pihak.

ketika terlibat dalam konflik di organisasi

-,QE , ‘
s.w:w ‘?’"’:

lESf

Memperlihatkan sihap
kooperatif dalam
menghadapi pihak yang
terlibat konflik,

. E!ersedua membanlu pihak yang lsrlnbat r;fan i
mengajak mereka untuk memperhatikan
prosedur kerja yang berlaku

+ Mengajak pihak yang terlibat untuk saling
memaafkan dan berusaha memperbaiki
situasi

Mampu menyimak
kebutuhan semua pihak
dan tidak berpihak

. E-.;'Iengggl.i.kebl,lluhan masing-masing pihak,
sehingga dapat mengenali latar belakang
munculnya permasalahan

» Mengajak pihak yang terlibat untuk
memahami kesulitan masing-masing dan
berusaha untuk memakluminya.

» Mendorong pihak yang terlibat untuk
mencari solusi yang konstruktif.

Mampu mengajak pihak
yang terlibat untuk
memahami persoalan
secara lebih objektif.

* Mengajak masing—rﬁas':ng pihak untuk
berpikir dari sudut pandang sebaliknya dan
berusaha memahami situasi yang lerjadi.

» Mendorong pihak yang terlibat untuk
memperhatikan kepentingan kedua belah
pihak

Mengupayakan
kesepakatan yang saling
menguntungkan (wir-win
solution)

* Mengajak pihak yang terlibat untuk
mengusulkan tindakan yang harus dilakukan
pihak lawannya,

* Mempertimbangkan berbagai kendala yang
potensial muncul dalam solusi yang mereka
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Mendorong satu kesepak:
diterima besama.

Mengembangkan
kemampuan mengelola
konflik antar unit kerja.

Mengajak setiap unit kerjz
untuk kepentingan organi:
luas

Mengembangkan satu for
memungkinkan semua un
mengemukakan kendala y
hadapi dan memberi kese
semua pihak untuk memb
pemecahan masalah

Aktif mendorong kegiatan
melibatkan berbagai pihak
untuk mencegah perbeda:
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11.

DEFINISI:
Kemampuan mengidentifikasikan masalah/situasi, mengembangkan alternatif solusi
secara sistemalik dengan menggunakan informasi dan pendekatan yang tepat,
untuk mengambil keputusan secara fepat dan cepat dalam menyelesaikan masalah.

PENGAMBILAN KEPUTUSAN

1 Mengam bII kepuh_lsan untuk
menangani masalah sederhana
berdasarkan pengalaman,
kebiasaan atau arahan orang
lain.

, Menunggu dukungan Ilﬁgkungan

untuk berinisiatif mencari langkah
pemecahan masalah

Menilai kemungkinan solusi
berdasarkan kebiasaan dan
pengalaman yang dimiliki.

5 Memiliki pemahaman yang
memadal mengenai persoalan,
dan dapat memanfaatkannya
secara logis sebagai dasar
dalam membuat keputusan
yang bersifat sederhana.

Mengidentifikasi sumber
permasalahan dan memunculkan
altematif pemecahan berdasarkan
identifikasi permasalahan

Memetakan altematif pemecahan
masalah berdasarkan masukan atau
data yang tersedia

Mempertimbangkan dan meminta
masukan orang lain dalam rangka
mengambil keputusan

3 Mengambil keputusan dengan
mengkaji alternatif pemecahan
masalah yang relevan,

berdasarkan data yang dimiliki.

Melakukan eksplorasi terhadap hal-hal
yang perlu dipertimbangkan untuk
mengambil sebuah keputusan

Memiliki keberanian dalam
menentukan keputusan disertai
dengan pemikiran logis dari sejumlah
alternatif yang tersedia

4 | Mengambil keputusan dengan
mempertimbangkan berbagai
aspek penting masalah.

_ Mengambil keputusan dengan

mempertimbangkan semua aspek
slralegis yang terkait denga
permasalahan secara komprehensif

Mengidentifikasi resiko dan
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 INDIKATOR PE

konsekwensi dalam |
menentukan keputus

| Berpikir jangka panjang dan
mempertimbangkan
konsekuensi dari keputusan
slrategik yang diambil, serta
mengembangkan tindakan
mitigasinya.

Mempertimbangkan |
eksternal secara kom
sebelum mengambil |

Mengambil keputusal
berdampak luas dala
strategic perusahaan

Menentukan implikas
setiap pilihan sebelun
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12. PERENCANAAN DAN PENGELOLAAN

DEFINISI: )
Mampu menetapkan rencana kegiatan sejalan dengan rencana kerja tahunan unit

kerja yang bersangkutan, berdasarkan kebutuhan, dan tinjauan/ evaluasi terhadap

hasil kegiatan dan kinerja tahun sebelumnya.

1 1 Menyusun rencana karja pnhadl |
yang sistematis.

e s

2 Menyusun rencana kerja
kegiatan yang terstruktur dan
detil.

Mengrdéﬁhf kasi .tugas -tugas yang
menjadi tanggung-jawabnya.

Menentukan rencana kerja pribadi
baik harian, mingguan atau bulanan
sesuai tanggungjawabnya.

Menyusun rencana ke_gi_atan tahunan
sesuai dengan program kerja yang
ditetapkan

Mengidentifikasi rencana kebutuhan
sumber daya uniuk pelaksanaan
kegiatan.

Memantau pelaksanaan kegiatan

—

3 Menyusun rencana kerja unit
dan menetapkan cara untuk
memantau proses dan hasilnya

Menetapkan target kerja unit

Merencanakan program kerja unit
dengan memperhitungkan biaya,
walkiu, SDM, dan sumber daya
lainnya

Memantau pelaksanaan program
kerja

4 Merencanakan dan mengelola
program organisasi
mengalokasikan sumber daya
yang dimiliki, dan

Mensiné_rgikan program kerja unitnya
dengan program kerja unit lain.

Mengantisipasi kendala dan
menyiapkan tindakan untuk
mengatasinya.

5 | Merencanakan dan mengelola
rencana kerja organisasi

Menelapkangrget_ Eéﬁé ja ngké
panjang mengacu pada visi-misi
organisasi.
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* menyusun stralegi untu

mengoplimalkan kapabi
dengan mempertimban
lingkungan eksternal ya
berpengaruh.

= Menyusun program org:
berorientasi pada kema
lingkup nasional dan int
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13.PEMEINAAN KEPADA BAWAHAN

DEFINISI:
Kemauan dan kemampuan untuk mengembangkan bawahan atau pihak lain yang

memiliki hubungan kerja untuk meningkatkan kinerja individu dan perusahaan, tidak
hanya sekedar mengikutkan pada pendidikan dan pelatihan formal yang dikelola
oleh manajemen atau pihak lain.

cbevel | i Deskipsi: |- indkatorPerlaku .
1 Mampu melakukan » Memberi pengarahan intensif kepada
Bimbingan teknis untuk bawahan dengan ftujuan membantu

| membantu orang lain. pemahaman yang lebih baik dalam

pelaksanaan lugas.

E

*  Memberi umpan balik hasil koreksi terkait
dengan penyelesaian lugas bawahannya.

2 Mengenali kompetensi ‘= Menunjukkan sikap positif atas hasil kerja
bawahan dan membantu . bawahan  dengan harapan  dapat
mereka untuk dapat meningkatkan kinerja mereka.
memanfaatkannya secara
efektif dalam pekerjaan « Berbagi pengetahuan dan pengalaman

agar bawahan dapat melakukan pekerjaan
secara lebih efekiif.

* Melakukan pemelaan kompetensi yang
dimiliki bawahan dan memberi tugas yang
sesuai kepada mereka.

s Memberikan perhatian untuk
pengembangan  kompetensi  bawahan
sesuai kebutuhan masing-masing agar
dapat bekerja lebih baik.

3 | Mengoptimalkan * Memberi  penugasan  yang  lebih
pemberdayaan bawahan. menantang  untuk memberdayakan
bawahan sesuai dengan kompetensi yang

dimiliki.

| * Menciptakan iklim pembelajaran di
lingkungan kerjanya guna mendorong
keinginan untuk belajar pada seliap
individu yang ada.

= Melakukan coaching dan konseling untuk
mencapai kemajuan dan keberhasilan

: _bawahan.
4 Membuat program » Menganalisa kesenjangan kompetensi
pengembangan yang dimiliki _setiap bawahan dengan |




tuntutan tugas yéng

Menyusun I
pengembangan se
masing-masing ba

Membuat  sisten
memantau perker
dalam rangka me

{ujuan pengemban,

' Melakukan pengembangan

dengan perspektif jangka
panjang
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Memberi  penuga
kesempatan belaj
dengan aspirasi
organisasi.

Membuat dan
kaderisasi bagi baw




Definisi:

14. BERORIENTASI STRATEGIS

Mampu mengidentifikasi perkembangan lingkungan stratejik dalam perumusan visi
organisasi; mensosialisasikan visi agar anggola menerima dan memiliki komitmen,
dan menggerakkan anggola untuk mencapai visi organisasi yang telah ditetapkan.

s B mm

RPERILAKU -~

1

Mengetahm dan paham atas visi
dan misi serla lujuan organisasi

Men]alankan pekerjaan sesuai
dengan tugas dan fungsinya

Mampu menganalisa dan mamahami
cara kerja, tujuan serta strategi
organisasi yang dikembangkan orang
lain

‘Menyesuaikan tidakan yang

harus dilakukan dengan sasaran
organisasi

Berfungsi sesuai dengan
tuntutan lingkungan eksternal

N

Berperan aktif dalam
mengarahkan dan menciptakan
sasaran dan tujuan organisasi

Menyeleseﬁﬁaﬁ pekerjaan sesuai
dengan perencanaan pribadi

Memperlimbangkan kemungkinan
kebijakan, proses, dan metoda yang
digunakan sekarang dapal
dipengaruhi oleh perkembangan dan
tren di masa yang akan datang

Mempunyai rencana kerja yang
sifatnya jangka pendek

Mempriorilaskan pekerjaan selaras
dengan goal, bertindak dan
mengimplementasikan strategi dan
kebijakan sesuai dengan strategi,
objektif dan goal organisasi

'Mempruyeksﬁkan atau memikirkan

aplikasi jangka panjang dari aktifitas
saal ini

Secara aktif meningkatkan
pengelahuan/kesadaran seseorang
akan lingkungan yang kompetitif
untuk menetapkan isu-isu, problejm
atau peluang jangka panjang

Menyusun rangkaian tindakan unluk
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AEVEE |

mencapai sasaran
dan berbagi denga
pandangannya ten
organisasi yang dik
yang akan datang

Memformulasikan strategi

Mampu merencan:
mengintegrasikan |
untuk mencapai tuj
organisasi

Mampu mengelola
dalam rangka ment
sasaran organisasi

Menjamin continges
untuk menghadapi |
situasi yang mungk

Mengembangkan d
tujuan atau objekiif,
jangka panjang
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15. KEPEMIMPINAN UNTUK PERUBAHAN

Definisi:
Kemampuan menyampaikan pesan perubahan baik melalui kata-kata maupun
tindakan nyata dan memotivasi orang lain untuk mau berubah

T DEsKRPS| || INDIKATORPERIAKU
Menyadari perlunya perubahan |« Upaya untuk memperbaiki cara kerja
sehingga lebih efisien dan lebih cepat
yang didorong oleh tuntutan untuk

melakukan perbaikan menuju
perubahan yang digariskan unit
kerjanya

2 Mendorong ke arah perubahan | e Melatih dan mensupervisi upaya
perbaikan sistem atau metoda kerja
sehingga dapat bekerja dengan lebih
efisien dan lebih cepat menuju
perubahan yang digariskan organisasi

3 Mengelola perubahan « Menggerakan perbaikan sistem atau
metoda kerja sehingga dapat bekerja
dengan lebih efisien, lebih cepat yang
didukung oleh keandalan merancang
dan mengimplementasikan strategi
perubahan di unitnya

+ Mengalokasikan berbagai
sumberdaya unit secara oplimal untuk
mengimplementasikan perubahan

4 Menginisiasi perubahan |+ Berinisiatif menggalang perubahan
untuk kepentingan organisasi yang
diwujudkan melalui aktifitas
merancang dan
mengimplementasikan strateqi
perubahan

» Menyelaraskan perubahan dan
meningkatkan profesionalitas
pengelolaan inslitusi yang
berkelanjutan

* Penciptaan lingkungan kerja yang
dinamis serta menjaga agar kegiatan
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Memimpin perubahan

Merumuskan dan m
kebijakan mengenai
akan berdampak pa
organisasi

Bertanggung jawab
kebijakan perubahar




DEFINISI:

16. PEMBANGUNAN JEJARING KERJA

Mampu melaksanakan dan mengembangkan pola hubungan baik formal maupun
informal dengan berbagai unit organisasi baik di pusat, regional, maupun di luar
organisasi dalam rangka kelancaran dan peningkatan pelayanan dan kinera

crganisasi.
LEVEL | = DESKRIPSI |  'INDIKATORPERILAKU® =
1 Menjalin dan » Menjalin dan mempertahankan hubungan

mempertahankan baik yang telah terjalin dengan orang lain.
hubungan dengan rekan
kerja dan + Melakukan pendekatan intepersonal yang
memanfaatkannya untuk sesuai dengan karakteristik orang yang

| pengembangan diri. dihadapi.

+ Mampu memanfaatkan pengetahuan atau
keterampilan orang lain dalam rangka
mendukung pekerjaan sendiri, serta
memanfaatkan kemampuan mereka
sebagai referensi dalam meningkatkan
kemampuan diri.

2 Menjalin dan *  Mampu mengidentifikasi unit kéria lain,
hmebmperlﬂ"éﬂ”kﬂ" . termasuk personel kuncinya, yang memiliki
ubungan dengan unit ita td it keri bt
bk el e fomvd kelerkaitan erat dengan unit kerja sendiri.
""E"UPU'; ‘”';'mﬂ‘- dan » Aktif memberikan kontribusi bagi pihak lain
memankaatiannya unux yang memiliki keterkaitan kerja.
pengembangan unit kerja.

+  Membuka kemungkinan untuk berinteraksi
secara informal, dalam rangka
meningkatkan intensitas hubungan yang
telah terbentuk,

* Memanfaatkan masukan pihak lain,
sebagai salah satu bahan dalam
mengembangkan unit kerja.

3 Mempertahankan jejaring | » Aklif menggali kebutuhan pemangku |

kerja dengan pemangku
kepentingan baik dari
dalam atau luar
organisasi.

kepentingan, dan menyiapkan tindakan
yang dapat memenuhi.

» Mengajak pemangku kepentingan untuk
bertukar pikiran saling berbagi informasi.
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__INDIKATOR PERILA

memperiuas jejaring kerja
dengan instansi lain dalam
rangka mendukung kinerja
organisasi yang bersifat
nasional.

Menjaga dan
meningkatkan intensitas
hubungan yang terarah
dan saling
menguntungkandengan
instansi lain yang bersifat
nasional dan internasional

Mampu memahami kebutuha
kepentingan dan menawarkar

| LEVEL | DESKRIPSI = [77 7
-
yang sesuai.
4 Membangun dan .

Mampu mengidentifikasi insta
luar organisasi yang potensial
mitra kerja.

Mampu mengidentifikasi keun
akan didapat oleh organisasi |
hubungan kemitraan dengan |
eksternal organisasi.

Menunjukkan sikap antusias v
melibatkan diri tatkala teribat
kegiatan yang melibatkan pihz
organisasi.

Menjaga dan mempertahanka
dengan instansi luar.

Menunjukkan sikap yang siap
bantuan kepada pihak luar, wz
diminta.

Berpartisipasi dalam forum-for
profesional untuk menyebarka
mengenai organisasi.
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BAB Il
STANDAR KOMPETENSI JABATAN
LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA

Standar kompetensi jabatan dalam Peraturan ini didefinisikan sebagai acuan
tentang syaral minimal kebutuhan kompetensi untuk setiap jabatan yang ada di
organanisasi agar pemegang jabatan tersebut dapat melaksanakan tugas-tugas
jabatannya secara efeklif dan efisien. Standar kompetensi jabatan diperlukan dalam
rangka menjaring dan menyeleksi calon pemegang jabatan yang benar-benar
memenuhi  kriteria dan syarat minimal kompetensi yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan tugas-tugas jabalan tersebut. Oleh karena itu, kebijakan tentang
standar kompetensi jabatan di Lembaga Administrasi Negara (LAN) memiliki tujuan
akhir untuk menempatkan pegawai yang tepat untuk menduduki jabatan yang tepat
(the right person on the right place).

Standar Kompetensi Jabatan yang akan dirumuskan dalam kebijakan ini
adalah untuk jabatan strukiural eselon 1V sampai dengan eselon |. Jenis kompetensi
dan level kompetensi untuk setiap jabatan merupakan prasyarat minimal bagi
pemegang jabalan agar mereka mampu melaksanakan tugasnya secara efektif.
Pada tahap awal, standar kompetensi jabatan ini hanya merinci jenis dan jumlah
kompetensi umum dan kepemimpinan untuk setiap level eselon saja. Format yang
digunakan dalam penyusunan Standar kompetensi jabatan LAN adalah sebagai
berikut:

FORMAT STANDAR KOMPETENSI JABATAN
Mama Jabatan

Eselon
Unil Kerja eselon 1 /1
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NO JENIS KOMPETENSI ' e
| kompE
A. | KOMPETENSI UMUM L

KOMPETENSI MANAJERIAL

Dengan format di atas, maka Standar Kompetensi Jabatan

berdasarkan Eselon adalah sebagai berkut:

A. JABATAN STRUKTURAL ESELON |

Jabatan struktural eselon | yang ada di lingkungan Lembaga A

Megara adalah sebagai berikut;

ol

Sekretaris Utama

Deputi Bidang Kajian Kinerja Kelembagaan dan Sumber Daya Apal
Deputi Bidang Kajian Manajemen Kebijakan dan Pelayanan

Deputi Bidang Peneliitian dan Pengembangan Administrasi Pemba
dan Otomasi Administrasi Negara

5. Deputi Bidang Pembinaan Pendidikan dan Pelatihan Aparatur

Deputi Bidang Pendidikan dan Pelatihan Sekolah Tinggi
Administrasi Nasional (SPIMNAS)

Secara rinci, standar kompelensi jabatan untuk setiap eselon | di

LAN adalah sebagai berikut:
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Mama Jabatan Sekretaris Utama

Eselon : l-a
Unit Kerja eselon |

Sekretariat Utama

KOMPETENSI UMUM

1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4. Berorienlasi kepada kualitas

oy oan| | on

KOMPETENS|I KEPEMIMPINAN

Berpikir Krealif

Berpikir Analitis

Kesadaran Berorganisasi

Megosiasi

Pengelolaan Konflik

Pengambilan Keputusan

Pembangunan jejaring kerja

Berorientasi Strategis

PF‘*.“*‘IF‘F‘:“'F-*NI."

Kepemimpinan untuk Perubahan

i onf en| | en) en| en| on|




Mama Jabatan : Deputi Bidang Kajian Kinerja Kelembag

Sumber Daya Aparatur

Eselon : l-a
Unit Kerja eselon | - Kedeputian Bidang Kajian Kinerja Kele
Sumber Daya Aparatur

1. Integritas

| 2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENS| KEPEMIMPINAN

1. Berpikir Kreatif

2. Berpikir Analitis

3. Kesadaran Berorganisasi

4. Negosiasi

' 5. Pengelolaan Konflik

6. Pengambilan Keputusan

| 7. Pembangunan jejaring kerja

| 8. Berorientasi Strategis
9. Kepemimpinan untuk Perubahan




Nama Jabatan . Depuli Bidang Kajian Manajemen Kebijakan dan

Pelayanan
Esslon : l-a
Unit Kerja eselon | :  Kedeputian Bidang Kajian Manajemen Kebijakan

dan Pelayanan

| KOMPETENSI UMU

1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

nf en| on| n

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

. Kesadaran Berorganisasi

5
2. 5
|3 5
4. Megosiasi 5
5. Pengelolaan Konflik . 5
G B
T b
B 5
9 b

. Pengambilan Keputusan

. Pembangunan jejaring kerja
. Berorientasi Strategis

. Kepemimpinan untuk Perubahan




MNama Jabatan *  Deputi Bidang Peneliitian dan Penge
Administrasi Pembangunan dan Otor
Administrasi Negara

Eselon : l-a
Unit Kerja eselon | :  Kedeputian Bidang Peneliitian dan P

Administrasi Pembangunan dan Otor

Administrasi Negara

Integritas

Pembelajaran Berkelanjutan

Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

s ol onf oo

Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Kesadaran Berorganisasi

Negosiasi

Pengelolaan Konflik

| of &) wf N =

Pengambilan Keputusan

Pembangunan jejaring kerja

Berorientasi Strategis

©f @ ~N| @

Kepemimpinan untuk Perubahan
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Nama Jabatan . Deputi Bidang Pembinaan Pendidikan dan Pelatihan
Aparatur

Eselon : l-a
Unit Kerja eselon | :  Kedeputian Bidang Pembinaan Pendidikan dan

Pelatihan Aparatur

P

KOMPETENS! UMUM
1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

th| nf ¢n) an

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENS|I KEPEMIMPINAN
1. Berpikir Kreatif

2. Berpikir Analitis

3

. Kesadaran Berorganisasi

. Megosiasi

. Pengelolaan Konflik

. Pengambilan Keputusan

. Berorientasi Strategis

| | n| nj dn| n| wnp n| ch

4
]
6
7. Pembangunan jejaring kerja
8
9

. Kepemimpinan untuk Perubahan




Nama Jabatan : Deputi Bidang Pendidikan dan Pal;
Tinggi Pimpinan Administrasi Nasional

Eselon . 1-a

Unit Kerja eselon | . Kedeputian Bidang Pendidikan «
Sekolah Tinggi Pimpinan Adminis
(SPIMNAS)

eREs s  JENIS K(
'KOMPETENSI UMUM |
1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepélda Pemangku Kepentingan

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN " R

10. Berpikir Kreatif “ o
11. Berpikir Analitis '

12.Kesadaran Berorganisasi

13. Negusfasi
14. Pengelolaan Konflik

15. Pengambilan Kepulusan

16. Pembangunan jejaring kerja

17.Berorientasi Strategis

" 18.Kepemimpinan untuk Perubahan
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B. STANDAR KOMPETENSI JABATAN STRUKTURAL ESELON I

Jabatan struktural eselon Il yang ada di lingkungan Lembaga Administrasi
Megara adalah sebagai berikut;

1. Kepala Biro Umum

Kepala Biro Perencanaan Organisasi & Kerjasama (POK)
Kepala Pusal Kajian Kinerja Kelembagaan

Kepala Pusat Kajian Kinerja Sumber Daya Aparatur (SDA)
Kepala Pusat Kajian Kinerja Otonomi Daerah (Otoda)
Kepala Pusat Kajian Manajemen Kebijakan

Kepala Pusat Kajian Manajemen Pelayanan

Kepala Pusat Kajian Adm. Internasional

9. Kepala Puslitbang Sistem Informasi & Otomasi Adm. Negara
10.Kepala Pusat Kajian Hukum Administrasi Negara
11.Kepala Direktorat Pembinaan Diklat Aparatur

12.Kepala Direktorat Pembinaan Widyaiswara

13.Kepala Pusat Diklat Spimnas Bidang Kepemimpinan
14.Kepala Pusat Diklat Spimnas Bidang Tmkp
15.Inspekiorat

16.Kepala PKF2A | LAN Bandung

17 Kepala PKF2A 1| LAN Makassar

18 Kepala PKP2A lll LAN Samarinda

19.Kepala PKPZA IV LAN Aceh

20.Ketua STIA Jakarta

21.Ketua STIA Bandung

22 Ketua STIA Makassar

b SR B R

Secara rinci, standar kompetensi jabatan untuk setiap eselon Il di lingkungan
LAM adalah sebagai berikut:
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MNama Jabatan . Kepala Biro Umum
Eselon : N=-a
Unit Kerja eselon | 1 Sekretariat Ulama

1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4. Berorientasi kepada kualitas

KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

. Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Kesadaran Berorganisasi

MNegosiasi

Pengelolaan Konflik

FPengambilan Kepulusan

Pengembangan Bawahan

@ N o o sl e N =

Pembangunan jejaring kerja

|

Berorientasi Strategis

s
o ©

- Kepemimpinan untuk Perubahan
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Nama Jabatan . Kepala Biro Perencanaan, Organisasi dan

Kerjasama
Eselon o ll—a
Unit Kerja eselon | :  Sekretariat Wtama

"KOMPETENSI UMUM

1. Integrilas 4 |
2. Pembelajaran Berkelanjutan 4 o
3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan 4

4. Berorientasi kepada kualitas -
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN -

1. Berpikir Kreatif i 4

2. Berpikir Analitis = 4

3. Kesadaran Berorganisasi - 5

4. Megosiasi 4

5. Pengelolaan Kenflik 5

6. Pengambilan Keputusan 5

7. Pengembangan Bawahan 4

8. Pembangunan jejaring kerja B 4 ]
9. Berorientasi Strategis 5

10. Kepemimpinan untuk Perubahan - 4

B2



Nama Jabatan :  Kepala Pusat Kajian Kinerja SDA

Eselon N | ST
Unit Kerja eselon | . Deputi Bidang KKSDA
e 1) - :ﬁ JE| '|' 3 ai e

KOMPETENS] UMUM

1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4. Berorientasi kepada kualitas

KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Kesadaran Berorganisasi

Negosiasi

Pengelolaan Konflik

Pengambilan Keputusan

Pengembangan Bawahan

Pembangunan jejaring kerja

bt B W I SL B B L

Berorientasi Strategis

-
=

. Kepemimpinan untuk Perubahan
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Nama Jabatan . Kepala Pusat Kajian Kinerja Kelembagaan
Eselon : ll-a
Unit Kerja eselon | . Deputil

KOMPETENSI UMUM

1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan
4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENS|I KEPEMIMPINAN

Berpikir Kreatif
Berpikir Analitis

Kesadaran Berorganisasi

I
|

N N

MNegosiasi

Pengelolaan Konflik

Pengambilan Keputusan

Pengembangan Bawahan

Pembangunan jejaring kerja

o o Nl o o & ow P

Berorientasi Strategis

oo o | | dw| &) oo oonl

10. Kepemimpinan untuk Perubahan




Nama Jabatan . Kepala Pusat Kajian Kinerja Otonomi Das
Eselon : ll-a
Unit Kerja eselon | . Deputi Bidang KKSDA

ETENSI UMUM

Integritas

Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

B
2. Pembelajaran Berkelanjutan
3
4

. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Berpikir Kreatif

2. Bempikir Analitis

3. Kesadaran Berorganisasi

4. Negosiasi

_5._Fengalnla“ém Konflik

6. Pengambilan Kepulusan

| 7. Pengembangan Bawahan

8. Pembangunan jejaring kerja

9. Berorientasi Strategis

10. Kepemimpinan unluk Perubahan
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Nama Jabatan . Kepala Pusat Kajian Manajemen Kebijakan

Eselon : ll-a

Unit Kerja eselon | . Deputi Bidang Kajian Manajemen Kebijakan dan
Felayanan

ol

KOMPETENSI UMUM
1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

| | B B

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Berpikir Krealif
" 2. Berpikir Analitis

Kesadaran Berorganisasi o |

Megosiasi
Pengelolaan Konflik
Pengambilan Keputusan

Pengembangan Bawahan

@ N o of & w

'Pembangunan jejaring kerja

9. Berorientasi Strategis

o o ond | ] s B | CR| oWn

10. Kepemimpinan untuk Perubahan
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Mama Jabatan
Eselon
Unit Kerja eselon |

KOMPETENSI UMUM

Kepala Pusal Kajian Manajemen Pelayan:
-

Depml Bidang Kajian Manajemen Kebijaks
Pelayanan

1. Integritas

‘2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepantmgan

4. Berorientasi kepada kualitas

' KOMPETENSI xepsmmmmm i o

1. Berpikir Kreatif

| 2. Bermpikir Analitis

Kesadaran Berorganisasi

MNegosiasi

@l A

Pengelolaan Konflik

Pengambilan Kepulusan

Pengembangan Bawahan

o N .

Pembangunan jejaring kerja

9. Berorientasi Strategis

' 10. Kepemimpinan untuk Perubahan

&7



Mama Jabatan
Eselon
Unit Kerja eselon |

Kepala Pusat Kajian Administrasi Intemasional

I-a

Deputi Bidang Peneliitian dan Pengembangan
Administrasi Pembangunan dan Otomasi Administrasi

Negara

KOMPETENSI UMUM
1. Integritas L 4
2. Pembelajaran Berkelanjutan 4
3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan 4
4. Berorientasi kepada kualitas 4
| KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Berpikir Kreatif 5
2. Berpikir Analitis 5
3. Kesadaran Berorganisasi K 4
4. MNegosiasi - 4
5. Pengelolaan Konflik 4
6. Pengambilan Keputusan 4
7. Pengembangan Bawahan 4
| 8. Pembangunan jejaring kerja 5
9. Berorientasi Strategis 5
10. Kepemimpinan untuk Perubahan 4




Nama Jabatan . Kepala Pusat Penelitian dan Pengembang

Sistem Informasi dan Otomasi Administras

Negara
Eselon : ll-a
Unit Kerja eselon | . Deputi Bidang Peneliitian dan Pengemban,
Administrasi Pembangunan dan Otomasi
Administrasi Negara

Pembelajaran Berkelanjutan

Integritas

Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4.

Berorientasi kepada kualitas

KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Kesadaran Berorganisasi

Negosiasi

Pengelolaan Konflik

Pengambilan Keputusan

Pengembangan Bawahan

@ N o o A w N

Pembangunan jejaring kerja

9.

Berorientasi Slrategis

10. Kepemimpinan untuk Perubahan
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Nama Jabatan :  Kepala Pusat Kajian Hukum Administrasi

MNegara

Eselon : ll-a

Unit Kerja eselon | . Deputi Bidang Peneliitian dan Pengembangan
Administrasi Pembangunan dan Otomasi
Administrasi Negara

KOMPETENSI UMUM
Integritas '
Pembelajaran Berkelanjutan

Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

S
E - - - -

Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENS| KEPEMIMPINAN
Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Kesadaran Berorganisasi

Megosiasi

Pengelolaan Konflik

Pengambilan Keputusan

Pengembangan Bawahan

Pembangunan jejaring kerja

Berorientasi Strategis

E}ﬂi.ﬂnrﬂms-ﬂf-w.MA
Bl oon| on| & & & o] &) & O

. Kepemimpinan untuk Perubahan
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Mama Jabatan

Unit Kerja eselon |

OMPETENSI UMUM

Integritas

Direktorat Pembinaan Pendidikan dan Pel:
Aparatur
Eselon A | -1
Deputi Bidang Pembinaan Pendidikan dan
Pelatihan Aparatur

Pembelajaran Berkelanjutan

Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

1.
2\
3.
3

Berorientasi kepada kualitas

' KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

Berpikir Kreatif

‘Berpikir Analitis

Kesadaran Berorganisas

MNegosiasi

Pengéiulaan Konflik

Pengambilan Keputusan

Pengembangan Bawahan

Pembangunan jejaring kerja

Berorientasi Strategis

|E.w=.m.-45==s-n+wrﬂ.—t

- Kepemimpinan untuk Perubahan

7



Mama Jabatan :  Direktorat Pembinaan Widyaiswara

Eselon o ll=a
Unit Kerja eselon | :  Deputi Bidang Pembinaan Pendidikan dan Pelatihan
Aparatur

KOMPETENS!I UMUM

1. Integritas 4

2. Pembelajaran Berkelanjutan _ 4

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan 4

4. Berorientasi kepada*kualitas 4
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

1. Berpikir Kreatif 5

2. Berpikir Analitis 4

3. Kesadaran Berorganisasi 4

4. MNegosiasi 5

5. Pengelolaan Konflik N 4 i
6. Pengambilan Keputusan o )
7. Pengembangan Bawahan 4

8. Pembangunan jejaring keja 5

9. Berorienlasi Stralegis 5

10. Kepemimpinan untuk Perubahan 4
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Mama Jabatan . Kepala Pusat Diklat Spimnas Bidang Kepe

Eselon c ll=a

Unit Kerja eselon | : Deputi Bidang Pendidikan dan Pelatihar
Tinggi Pimpinan Administrasi Masional (SP

r!.. _.1:- ﬂ,‘ﬂ% 1%

KOMPETENSI UMUM
1. Integritas
2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4. Berorientasi kepada kualitas
'KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
| 1. Berpikir Kreatif
| 2. Berpikir Analilis

3. Kesadaran Berorganisasi

. Negosiasi = |
. Pengelolaan Konflik

. Pengembangan Bawahan .

3
5
6. Pengambilan Keputusan ' .
Fi
8. Pembangunan jejaring kerja B |
9

. Berorientasi Strategis :

10. Kepemimpinan untuk Perubahan :

T3



Nama Jabatan . Inspektorat
Eselon : ll-a
Unit Kerja eselon | ;. Sekretariat Utama

" KOMPETENSI UMUM

10. Kepemimpinan untuk Perubahan

1. Integritas 4
2. Pembelajaran Berkelanjutan ] 4
3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan 4
‘4. Berorientasi kepada kualitas 4
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN :
1. Berpikir Kreatif 4
2. Berpikir Analilis e
| 3. Kesadaran Berorganisasi 5
4. Negosiasi N 4
5. Pengelolaan Konflik 4
6. Pengambilan Keputusan 5
7. Pengembangan Bawahan N 4
8. Pembangunan jejaring kerja 4 0
| 9. Berorientasi Strategis 5
4
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MNama Jabatan

Pelatihan Aparatur
Eselon D ll—-a
Unit Kerja eselon | Sekretaris Utama

KOMPETENSI UMUI

Kepala Pusat Kajian dan Pendidikan dan

Integritas

Pembelajaran Berkelanjutan

Perhatian kepada Pemangku H:epentlngan

4,

Berorientasi kepada kualitas

KOMPETENS| KEPEMIMPINAN

1

Berpikir Kreatif

2.

Berpikir Analitis

T

Kesadaran Berorganisasi

‘Negosiasi

Pengelolaan Konflik

Pengambilan Keputusan

Pengembangan Bawahan

Pembangunan jejaring kerja

Berorientasi Strategis

a‘sopu.-dhn.weh

. Kepemimpinan untuk Perubahan

: I
-h-|(.l‘1t.l'|-h-_{.ni.h.cnh.h..tn
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MNama Jabatan :  Ketua STIA LAN
Eselon : N=a
Unit Kerja eselon | . Sekretaris Utama

| KOMPETENSI UMU
1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan,
4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Kesadaran Berorganisasi

| ] b 4

Megosiasi
Pengelolaan Konflik

Pengambilan Keputusan

Pengembangan Bawahan

Pembangunan jejaring kerja

Berorientasi Strategis

Empurd|mr-n#w.m.-
& ;| ot & | & ] B & o

Kepemimpinan untuk Perubahan
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C. STANDAR KOMPETENSI JABATAN STRUKTURAL ESELON
LINGKUNGAN LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA
Jabatan struktural eselon Il yang ada di lingkungan Lembaga A
Megara adalah sebagai berikut:

A. JABATAN ESELON Il PADA SEKRETARIAT UTAMA

Kepala Bagian Kepegawaian Pada Biro Umum

Kepala Bagian Keuangan Pada Biro Umum

Kepala Bagian Tala Usaha Pimpinan Pada Biro Umum

Kepala Bagian Rumah Tangga Dan Perlengkapan Pada Biro Umurr
Kepala Bagian Layanan Pengadaan Barang & Jasa

Kepala Bagian Perencanaan Dan Pelaporan Pada Biro POK
Kepala Bagian Hukum Dan Organisasi Pada Biro POK

Kepala Bagian Administrasi Kerjasama Luar Negeri Pada Biro POK
Kepala Bagian Humas & Publikasi Pada Biro POK

e S LB

B. JABATAN ESELON lil PADA KEDEPUTIAN KAJIAN (DEPUTI | s/
10.Kepala Bagian Administrasi Pusat Kajian Kinerja Kelembagaan
11.Kepala Bagian Administrasi Pusat Kajian Kinerja Sumber Daya Apa
12. Kepala Bagian Administrasi Pusat Kajian Kinerja Otonomi Daerah
13.Kepala Bagian Administrasi Pusat Kinerja Manajemen Kebijakan
14.Kepala Bagian Administrasi Pusat Kinerja Manajemen Pelayanan
15.Kepala Bagian Administrasi Pusat Kajian Administrasi internasional
16.Kepala Bagian Administrasi Pusal Kajian SIOAN

17.Kepala Bagian Administrasi Pusat Kajian Hukum Administrasi Nega

C. JABATAN ESELON Il PADA DEPUTI IV DAN V

18 Kasubdit Diklat Teknis & Fungsional

19.Kasubdit Diklat Struktural

20.Kabag Administrasi Direklorat Pembinaan Diklal Aparatur
21.Kasubdit Evaluasi & Akreditasi Widyaiswara Ditbin Widyaiswara

22 Kasubdit Seleksi & Pengembangan Widyaiswara Ditbin Widyaiswara
23.Kepala Bagian Administrasi Dilbin Widyaiswara

24 Kabid. Akademis & Pembinaan Alumni SPIMNAS Bidang Kepemim

T



25.Kabid. Pengajaran SPIMNAS Bid. Kepemimpinan
26.Kabag. Administrasi Spimnas Bid. Kepemimpinan
27 Kabag Perpustakaan SPIMNAS

28.Kabid Akademis SPIMMNAS Bidang TMKP

29 Kabid Pengajaran SPIMNAS Bidang TMKP

30. Kabag Administrasi SPIMNAS Bidang TMKP
31.Kepala Balai Diklat Bahasa

D. JABATAN ESELON lil PADA PKP2A

32.Kabid Kajian Kinerja Kelembagaan dan SDA PKF2A | LAN Bandung

33.Kabid.Kajian Kinerja Kelembagaan dan SDA PKFP2A 11 LAMN Makassar

34, Kabid Kajian Manajemen Kebijakan, Pelayanan Dan Otomasi Adm. PKP2A |
LAN Bandung.

35.Kabid Kajian Manajemen Kebijakan, Pelayanan Dan Otomasi Adm. PKP2A 11
LAM Makasar.

36.Kabid. Kajian Aparatur PKP2A 1Il LAN Samarinda

37.Kabid. Kajian Aparatur PKP2A IV LAN Aceh

38.Kabid Pendidikan Dan Pelatihan Aparatur PEP24 | LAN Bandung.

38, Kabid. Pendidikan Dan Pelatihan Aparatur PKP2A || LAN Makassar

40. Kabid. Pendidikan Dan Pelatihan Aparatur PKP2A Il LAN Samarinda

41.Kabid. Pendidikan Dan Pelatihan Aparatur PKP2A IV LAN Aceh

42 Kabid Pemetaan Kompetensi dan Kapasitas Aparatur PKP2A | Bandung

43.Kabag. Tata Usaha PKP2A | LAN Bandung

44 . Kabag. Tata Usaha PKP2A |l LAN Makassar

45 Kabag. Tala Usaha PKP2A Il LAN Samarinda

46.Kabag. Tata Usaha PKP2A IV LAN Aceh

E. JABATAN ESELON lll PADA STIA-LAN

47 Kabag Administrasi Akademik & Kemahasiswaan STIA-LAN Jakarta
48 Kabag Administrasi Akademik & Kemahasiswaan STIA-LAN Bandung
49 Kabag Administrasi Akademik & Kemahasiswaan STIA-LAN Makassar
50. Kabag Administrasi Urmum STIA-LAN Jakarta

51.Kabag Administrasi Umum STIA-LAN Bandung

52.Kabag Administrasi Umum STIA-LAN Makassar
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Secara rinci, standar kompetensi jabatan untuk setiap eselon 11l di
LAN adalah sebagai berikut:

Nama Jabatan :  Kepala Bagian Kepegawaian
Eselon D M=a
Unit Kerja eselon Il &1 :  Biro Umum pada Sekretariat Utama
1.  Integritas 2
2. Pembelajaran Berkelanjutan .
3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan 3
4. Berorientasi kepada kualitas 3
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri . 3
2. Fleksibilitas 3
3. Berpikir Kreatif 3
| 4. Berpikir Analitis 3
5. Pemberian Pengaruh 3
6. Bekerja dalam Tim 3
7. Kesadaran Berorganisasi 3
8. Komunikasi Organisasi 4
' 9. Negosiasi 3
10.Pengambilan Keputusan 3
11.Perencanaan dan Pengelolaan 3
I 12.Pengembangan bawahan 4
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Nama Jabatan . Kepala Bagian Keuangan
Eselon D ll-a
Unit Kerja eselon 1 &1 :  Biro Umum pada Sekretariat Utama

' KOMPETENSI UM
1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

W W w| w

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Pemberan Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

© o N @ o & w oo

Negosiasi

10.Pengambilan Keputusan

11.Perencanaan dan Pengelolaan
12.Pengembangan bawahan

G ) o | L | B O | O LB
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Nama Jabatan . Kepala Bagian Tata Usaha Pimpinan
Eselon o M-a

Unit Kerja eselon Il &1 :  Biro Umum pada Sekretariat Utama

KOMPETENSI UMUM
1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

.

rF.%

onl

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

%

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENS! KEPEMIMPINAN

Pengelolaan Diri
Fleksibilitas

Berpikir Kreatif
Berpikir Analitis
Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

W o N @ @ A ow NS

Negosiasi

" 10.Pengambilan Keputusan

~ 11.Perencanaan dan Pengelolaan

m-hmm.-h-im.u'mlmmum

12.Pengembangan bawahan
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Nama Jabatan . Kepala Bagian Tata Usaha Pimpinan
Eselon || B
Unit Kerja eselon l &1 :  Biro Umum pada Sekretariat Utama

KOMPETENSI UMUM
1. Inlegritas
2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

L LI ] w

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
Pengelolaan Diri
Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

5. Pemberian Pengaruh

6. Bekerja dalam Tim

7. Kesadaran Berorganisasi

8. Komunikasi Organisasi

9. MNegosiasi

Mo oN

10. Pengambilan Keputusan

1. Perencanaan dan Pengelolaan
12.Pengembangan bawahan

W R W W A W B W oW W | W




Mama Jabatan . Kepala Bagian Rumah Tangga & Perlengk:
Eselon s Ml-a
Unit Kerjaeselon 11 &1 :  Biro Umum pada Sekretariat Utama

KOMPETENSI UMUM
1. Integritas '
2. Pembelajaran Berkelanjutan

me

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

.

ol

4. Berorientasi kepada kualitas
'KOMPETENS| KEPEMIMPINAN
Pengelolaan Diri
Fleksibilitas
Berpikir Kreatif
Berpikir Analitis
Pemberian Pengaruh

P

il

'l

Fan

r.%

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

o @ ~| of ol & wf o A

Megosiasi

" 10.Pengambilan Keputusan

| 11.Perencanaan dan Pengelolaan

G &l fal o Bl | sl oy

12.Pengembangan bawahan

83



MNama Jabatan . Kepala Bagian Layanan Pengadaan Barang & Jasa
Eselon : ll=a

Unit Kerja eselon Il &1 :  Biro Umum pada Sekretariat Utama

KOMPETENSI UMUM
Integritas
Pembelajaran Berkelanjutan

W W Lo

KB
2
3. Perhatian kepada Pemangku Kepentmgan n
4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

1. Pengelolaan Diri
Fleksibilitas
Berpikir Kreatif
Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Ul e - B ] B I

Komunikasi Organisasi

9. Negosiasi
10. Pengambilan Keputusan

11.Perencanaan dan Pengelolaan

ol | o) L | | & o ] ol

' 12.Pengembangan bawahan

a4



Nama Jabatan . Kepala Bagian Perencanaan & Pelaporan
Eselon o l-a
Unit Kerja eselonll &1 :  Biro POK pada Sekretariat Utama

KOMPETENSI UMUM
1. Integritas =
2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan
4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

| W W W

Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

‘Komunikasi Organisasi

snm!ﬂmw.#,mr«-"-"

Megosiasi

10. Pengambilan Keputusan

12. Pengembangan bawahan

W B ) W oA W ] W B W W ow
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Nama Jabatan ©  Kepala Bagian Hukum & Organisasi
Eselon : Mi-a
Unit Kerja eselon 1l & | :  Biro POK pada Sekrelariat Utama

KOMPETENSI UMUM
1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan
4. Berorientasi kepada kualitas

| KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

W waf W ca

Pemberian Pengaruh
Bekerja dalam Tim
Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

MNegosiasi
10.Pengambilan Kepulusan

ss?v:ﬂsmf-ﬂlzh.ww?*

11.Perencanaan dan Pengelolaan

w b oW ow b e s o A w w w

_1§.Pangemhangan bawahan




Nama Jabatan . Kepala Bagian Administrasi Kerjasama Lua
Eselon : li-a

Unit Kerja eselon Il & | :  Biro POK pada Sekretariat Utama

res E M,

KOMPETENS| UMUM
Integritas

1 -

2. Pembelajaran Berkelanjutan 2

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan B

4. Berorientasi kepada kualitas
K

3

OMPETENSI KEPEMIMPINAN
. Pengelolaan Diri '

Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

] ol 3 o Bl ) G

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

Ot = e En] ] tOF B

Negosiasi

10. Pengambilan Keputusan

11.Perencanaan dan Pengelolaan
12. Pengembangan bawahan

Ol Cad o) | o

a7



Nama Jabatan . Kepala Bagian Humas dan Publikasi
Eselon : M-a
Unit Kerja eselon | & | :  Biro POK pada Sekretariat Utama

'KOMPETENSI UMUM_
1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan
3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

| | w w

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Femberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim
Kesadaran Berorganisasi
Komunikasi Organisasi

e B B B8 i

8. Negosiasi

10.Pengambilan Keputusan

11. Perencanaan dan Pengelolaan

G | Q) e b L) b o] | R o

12. Pengembangan bawahan
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Nama Jabatan :  Kepala Bagian Administrasi Pusat Kajian Kine

Kelembagaan

Eselon : ll-a

Unit Kerja eselonll &1 : Pusat Kajian Kinerja Kelembagaan pada Ked
KKSDA

KOMPETENSI UMUM

1 !ntegritasm

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3
3
3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan 3
4. Berorientasi kepada kualitas 3
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri
Fleksibilitas
Berpikir Kreatif
Bearpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

m W) oA WM

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

|
i M

‘Komunikasi Organisasi

9. Negosiasi

10. Pengambilan Keputusan

11. Perencanaan dan Pengelolaan

mnimmmmmw-h-hmm

12. Pengembangan bawahan

B9



Nama Jabatan - Kepala Bagian Administrasi Pusat Kajian Kinerja
Sumber Daya Aparatur

Eselon : M-a

Unit Kerjaeselon 1 & | :  Pusat Kajian Kinerja SDA pada Kedeputian KKSDA

"KOMPETENSI UMUM
1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

W W W w

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri

2. Fleksibilitas

3. Berpikir Kreatif

4. Berpikir Analitis

. Pemberian Pengaruh

- Kesadaran Berorganisasi

]
6. Bekerja dalam Tim
Fi
8

- Komunikasi Organisasi

9. Negosiasi

10. Pengambilan Keputusan

11. Perencanaan dan Pengelolaan

W ) oW W W W] | w ] B ] w

12. Pengembangan bawahan




Mama Jabatan . Kepala Bagian Administrasi Pusat Kajian Kine
Otonomi Daerah

Eselon o M-a

Unit Kerja eselon Il & | ;  Pusat Kajian Kinerja OTDA pada Kedepulian |

MPETENSI UMUM
Integritas

Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

K
1
2. Pembelajaran Berkelanjutan
3
4

W W ) w

Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri
Fleksibilitas
Berpikir Kreatif
Berpikir Analitis

el

Pemberian Pengaruh

‘Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

e N = 2 & oW

Komunikasi Organisasi

9. Negosiasi

10. Pengambilan Kepuiusan

' 11.Perencanaan dan Pengelolaan

mnmuwmwuih|hmm

17 Pengen’iﬁﬁﬁﬁﬁh bawahan
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Nama Jabatan : Kepala Bagian Administrasi Pusat Kajian Manajemen

Kehijakan
Eselon R | -
Unit Kerja eselon 1l &1 :  Pusat Kajian Manajemen Kebijakan pada Kedeputian

Manajemen Kebijakan dan Pelayanan

"KOMPETENSI UMUM

1. Integritas
Pembelajaran Berkelanjutan

Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

L L ) w

Berorientasi kepada kualitas
OMPETENS! KEPEMIMPINAN
Pengelolaan Diri

Fleksikilitas

= B & e &

Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

w ~ o v Bl w N

Komunikasi Organisasi

9. Megosiasi

10, Pengambilan Keputusan

11. Perencanaan dan Pengelolaan

W & W) W W W W W A A W W

12. Pengembangan bawahan




Nama Jabatan :  Kepala Bagian Administrasi Pusat Kajian Ma

Pelayanan

Eselon o M-a

Unit Kerja eselon Il &1 :  Pusat Kajian Manajemen Pelayanan pada
Kedeputian Bidang Manajemen Kebijakan d:
Pelayanan

'KOMPETENSI U
1. Inlegritas
2. Pembelajaran Berkelanjutan
‘3. Perhalian kepada Pemangku Kepentingan
4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri
Fleksibilitas
Berpikir Kreatif
Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

H @ 9 & W M

Kesadaran Berorganisasi

8. Komunikasi Organisasi

9. Megosiasi

10.Pengambilan Keputusan

11.Perencanaan dan Pengelolaan

12.Pengembangan bawahan

mhwmw‘mmwh_#ww wal w3 | w
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Nama Jabatan :  Kepala Bagian Administrasi Pusat Kajian Administrasi
Internasional

Eselon o Nl-a

Unit Kerja eselon Il & | :  Pusat Kajian Administrasi Interasional ada
Kedeputian Bidang Administrasi Pembangunan dan
Otomasi Administrasi Negara

KOMPETENSI UMUM

1. Integritas

2. Pembelaja ran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

L] ol wl ow

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri
- 2. Fleksibilitas
3. Berpikir Kreatif

._Eherpikir Analitis

. Pemberian Pengaruh

. Kesadaran Berorganisasi

. Komunikasi Organisasi

4.
)
6. Bekerja dalam Tim
7
g
9

. Megosiasi
10.Pengambilan Keputusan

" 11.Perencanaan dan Pengelolaan

mamm!mwwwnnwm

12. Pengembangan bawahan




Mama Jabatan

Unit Kerja eselon Il & |

Kepala Bagian Administrasi Pusal Kajian Sis
Informasi dan Otomasi Administrasi Negara:
Eselon o lli-a

:  Pusat Kajian SI0AN pada Kedeputian Bidan
Administrasi Pembangunan dan Otomasi
Administrasi Negara

1. Integritas 3
2. Pembelajaran Berkelanjulan 3
3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan 3
4. Berorientasi kepada kualitas 3
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN ' i
1. Pengelolaan Diri 3
2. Fleksibilitas 3
3. Berpikir Kreatif 4
4. Berpikir Analitis 4
5. Pemberian Pengaruh 5
6. Bekerja dalam Tim 3
7. Kesadaran Berorganisasi 3
8. Komunikasi Organisasi 3
9. Negosiasi 3
10. Pengambilan Keputusan 3
11.Perencanaan dan Pengelolaan 4
12.Pengembangan bawahan 3
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MNama Jabatan . Kepala Bagian Administrasi Pusat Kajian Hukum
Administrasi Negara

Eselon o Mi-a

Unit Kerja eselon l1 &1 :  Pusat Kajian Hukum Administrasi Negara pada
Kedeputian Bidang Administrasi Pembangunan dan
Otomasi Administrasi Negara

PETENSI UMUM

Integritas 3
Pembelajaran Berkelanjutan 3
3
3

Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

Berorientasi kepada kualitas
OMPETENSI KEPEMIMPINAN
Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

. Bekerja dalam Tim

:-4::15:1:&5..};\:?‘31:“5*’!‘*7*

Kesadaran Berorganisasi

8. Komunikasi Organisasi

9. Megosiasi

10.Pengambilan Keputusan

11.Perencanaan dan Pengelolaan

W B W) W W W W oW & A W w

12.Pengembangan bawahan
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Nama Jabatan ©  Kepala Subdirektorat Diklat Teknis & Fungs

Eselon S || -
Unit Kerja eselon 11 & 1 :  Direktorat Pembinaan Diklat pada Kedeputia
Pembinaan Diklat Aparatur

'KOMPETENSI UMUM

1. Integritas 2 ey 5
2. Pembelajaran Berkelanjutan i

—rrrrT——

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri
Fleksibilitas
Berpikir Kreatif
Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

@ N @ v B ow N

Komunikasi Organisasi

9. Megosiasi

10. Pengambilan Keputusan

" 11.Perencanaan dan Pengelolaan

| o] o & &) | ) ol & ] | e

12. Pengen;ﬁa r-iga‘n' bawahan

a7



MNama Jabatan ©  Kepala Subdirektorat Diklat Struktural

Eselon : M-a
Unit Kerja eselon 11 &1 :  Direktorat Pembinaan Diklat pada Kedeputian Bidang
Pembinaan Diklat Aparatur

1. Integritas
2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

W | Lol

4. Berorientasi kepada kualitas
' KOMPETENS| KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri
Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

B B |

W W W & B | Lol L)

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

o W R B

Komunikasi Organisasi

8. Negosiasi
10.Pengambilan Keputusan
11.Perencanaan dan Pengelolaan

12.Pengembangan bawahan

2]



Nama Jabatan . Kepala Bagian Administrasi Direktorat Permnbi

Diklat Aparatur

Eselon o ll-a

Unit Kerja eselon Il & | :  Direktorat Pembinaan Diklat pada Kedeputiar
Fembinaan Diklat Aparatur

ETENSI UM
Integritas

Pembelajaran Berkelanjutan

Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

o
wl wl w w

Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

‘Berpikir Krealif

Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

Bekera dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

of o N o of & @l b 2

Megosiasi

10. Pengambilan Keputusan

11. Perencanaan dan Pengelolaan

W faf Cof | Bl o W W | G| 3] L

12. Pengembangan bawahan




Mama Jabatan

Es=elon
Unit Kerja eselon 1l & |

Kepala Subdirektorat Evaluasi & Akeditasi
Widyaiswara Dithina Widyaiswara

M-a

Direktorat Pembinaan Widyaiswara pada Kedeputian
Bidang Pembinaan Diklat Aparatur

 KOMPETENSI UMUM

1. Integritas

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4. Berorientasi kepada kualitas

LA L ) 2

KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri

e e .

Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

b 0o e | O S (. s

. Negosiasi

10.Pengambilan Keputusan

11.Perencanaan dan Pengelolaan

12.Pengembangan bawahan

W Wl W] & B L) L W R B oW ow
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Mama Jabatan . Kepala Subdirektorat Seleksi & Pengemban:
Widyaiswara

Eselon o Ml=-a

Unit Kerja eselon Il & I :  Direklorat Pembinaan Widyaiswara pada Ke
Bidang Pembinaan Diklat Aparatur

Tt ey

KOMPETENSI UM

ip Integritas

3
' 2. Pembelajaran Berkelanjutan 3
3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan 3
4. Berorientasi kepada kualitas Y
' KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri 3
2. Fleksibilitas 3
3. Berpikir Kreatif 4
4. Berpikir Analitis ) 4
5. Pemberian Pengaruh 3
6. Bekerja dalam Tim ]
7. Kesadaran Berorganisasi e 3
8. Komunikasi Organisasi 3
9. Negosiasi 4
10. Pengambilan Keputusan 3
11.Perencanaan dan Pengelolaan 3
12.Pengembangan bawahan 3

101



MNama Jabatan . Kepala Bagian Administrasi Ditbina Widyaiswara

Eselon : W-a

Unit Kerja eselon Il & | :  Direktorat Pembinaan Widyaiswara pada Kedeputian
Bidang Pembinaan Diklat Aparatur

KOMPETENSI UMUM
1. Integritas
2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

Lol L G2

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENS| KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

ol Nl @ o AW N

Komunikasi Organisasi

9. Negosiasi

~ 10.Pengambilan Keputusan

11. Perencanaan dan Pengelolaan

| | G B e L L] | | | |

12. Pengembangan bawahan

102



Nama Jabatan ¢ Kepala Bagian Administrasi Ditbina Widyais

Eselon : Mi-a

Unit Kerja eselon 1 &1 :  Direklorat Pembinaan Widyaiswara pada K
Bidang Pembinaan Diklat Aparatur

5. Integritas

6. Pembelajaran Berkelanjutan

.y

7. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

.3

8. Berorientasi kepada kualitas

%]

KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

13. Pengelolaan Diri

| 14.Fleksibilitas

15. Berpikir Kreatif

16. Berpikir Analitis

17.Pemberian Pengaruh

' 18.Bekerja dalam Tim

19. Kesadaran Berorganisasi

20.Komunikasi Organisasi

21.Negosiasi

| 22 Pengambilan Keputusan

23. Perencanaan dan Pengelolaan

24.Pengembangan bawahan

sil el gkl &l i@l ad sat il el os
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Nama Jabatan . Kepala Bidang Akademis & Pembinaan Alumni

Eselon o lll-a
Unit Kerja eselon ll & | :  Pusdiklat SPIMNAS Bidang Kepemimpinan pada
Kedeputian Bidang SPIMNAS

KOMPETENS! UMUM
1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4. Berorientasi kepada kualitas

KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

1. Pengelolaan Diri '
Fleksibilitas

Berpikir Kreatif
Berpikir Analiiis

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

2.
3.
4.
5. Pemberian Pengaruh
6.
[ 7.
8.

Komunikasi Organisasi

9. Negosiasi

10. Pengambilan Kepulusan

11.Perencanaan dan Pengelolaan
12. Pengembangan bawahan

N#MMLN:WHh-ﬁWm
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Nama Jabatan :  Kepala Bidang Pengajaran

Eselon o M-a

Unit Kerja eselon 1 &1 Pusdiklat SPIMNAS Bidang Kepemimpinan
Kedeputian Bidang SPIMNAS

1. Integritas
2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan
4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

% .5 i'.\l Y

Bl Ll fal ra

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

sn::ﬂrqmlf-".ﬂs*a{m-"

Negosiasi

- 10. Pengambilan Keputusan

11. Perencanaan dan Pengelolaan

G| | Q| Gl el | ol cal

12. Pengembangan bawahan
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Mama Jabatan . Kepala Bagian Administrasi

Eselon D M=a

Unit Kerja eselon 1 & | :  Pusdiklat SPIMNAS Bidang Kepemimpinan pada
Kedeputian Bidang SPIMNAS

OMPETENSI UMUM

5. Integritas

6. Pembelajaran Berkelanjutan

7. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan
8. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

13. Pengelolaan Diri

14.Fleksibilitas

15.Berpikir Kreatif

16. Berpikir Analitis

L3 L3 | o

17.Pemberian Pengaruh
18.Bekerja dalam Tim
"19.Kesadaran Berorganisasi

' 20.Komunikasi Organisasi

21.Negosiasi

22.Pengambilan Keputusan

23.Perencanaan dan Pengelolaan

| &l o W | W] ] ] | o ) w

| 24 Pengembangan bawahan
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Mama Jabatan
Eselon
Unit Kerja eselon Il & |

Kepala Bagian Perpustakaan

M-a

Pusdiklat SPIMNAS Bidang Kepemimpinan
Kedeputian Bidang SPIMNAS

Integritas

Pembelajaran Berkelanjutan

Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4,

Berorientasi kepada kualitas

I 3l &3l eal e

KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

1.

Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

s W e

Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

Eékeq‘a dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

o o N @ o

Negosiasi

10.Pengambilan Keputusan

11.Perencanaan dan Pengelolaan

12.Pengembangan bawahan

W fa] oo cof | | w] wl ] | ool ca
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Nama Jabatan . Kepala Bidang Akademis

Eselon S | -

Unit Kerja eselon Il &1 :  Pusdiklat SPIMNAS Bidang TMKP pada Kedeputian
Bidang Diklat SPIMNAS

1. Integritas 3
2. Pembelajaran Berkelanjutan 3
3
3

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMFPETENSI KEPEMIMPINAN

1. Pengelolaan Diri
Fleksibilitas
Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

s e =] L =

Komunikasi Organisasi

9. Negosiasi

10. Pengambilan Keputusan

11.Perencanaan dan Pengelolaan

Wl & ow b el w w e s s w w

12. Pengembangan bawahan
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Nama Jabatan :  Kepala Bidang Akademis

Eselon : Ml-a
Unit Kerja eselon I &1 :  Pusdiklat SPIMNAS Bidang TMKP pada Kec
Bidang Diklat SPIMNAS

KOMPETENSI UMUM

5. Integritas

6. Pembelajaran Berkelanjutan

7. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

L 3 3|

8. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENS| KEPEMIMPINAN
Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

o Nl o ¢of & ) S

Komunikasi Organisasi

9. Negosiasi

10. Pengambilan Keputusan

11. Perencanaan dan Pengelolaan

12. Pengembangan bawahan

lm#mnhrmm|whnmm
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Nama Jabatan :  Kepala Bidang Pengajaran

Eselon . Ml-a
Unit Kerja eselon 11 & | Pusdiklat SPIMNAS Bidang TMKP pada Kedeputian
Bidang Diklat SPIMNAS

1. Integritas
2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan
4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

1. Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

W ) |

Berpikir Analitis

Pemberan Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

© » N o o &l wlm

Negosiasi

10.Pengambilan Keputusan

11.Perencanaan dan Pengelolaan

m-h-mi.h-nwmm-n.hmm

12. Pengembangan bawahan

110



Nama Jabatan . Kepala Bagian Administrasi

Eselon : M-a

Unit Kerja eselon 1 & | :  Pusdiklat SPIMNAS Bidang TMKP pada K
Bidang Diklat SPIMNAS

1. Integritas
2, Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

s

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

| |
W o N o o s w8

Negosiasi

10.Pengambilan Keputusan

11. Perencanaan dan Pengelolaan

mhwu|wmww|mm_m r.xl

" 12.Pengembangan bawahan
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Nama Jabatan :  Kepala Balai Diklat Bahasa

Eszelon : NMl-=a
Unit Kerja eselon 1 &1 :  Pusdikiat SPIMNAS Bidang TMKP pada Kedeputian
Bidang Diklat SPIMNAS

1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4. Berorientasi kepada kualitas

W L | W

KOMPETENS| KEPEMIMPINAN

1. Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

o] Bl = I I B

Negosiasi

10. Pengambilan Keputusan

11.Perencanaan dan Pengelolaan

12.Pengembangan bawahan

L I (S B O R - 1 [ L) [ = - L
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Nama Jabatan :  Kepala Bidang Kajian Kinerja SDA
Eselon D M-a
Unit Kerja eselon I 1 PKP2A I LAN Bandung

KOMPETENSI UMUM

1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4. Berorientasi kepada kualitas

;N

Foul

1 FaNl

KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

1. Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

o mwl

Pemberian Pengaruh

B LBl fal ra

Bekerja dalam Tim

~ ol

Kesadaran Berorganisasi

8. Komunikasi Organisasi

8. Negosiasi

10. Pengambilan Keputusan

11. Perencanaan dan Pengelolaan

12.Pengembangan bawahan

wl & w Bl e owl | cof
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Mama Jabatan . Kepala Bidang Kajian Kinerja SDA
Es=elon o ll-a
Unit Kerja eselon || o PEP2A I LAN Makasar

KOMPETENS| UMUM
1. Inlegritas
2. Pembelajaran Berkelanjulan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan
4. Berorientasi kepada kualitas

KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

Ll W

1
|
[ |
w! |
|
l

Eeker]a dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

© @ Nl @ o & of M| &

Megosiasi

10.Pengambilan Keputusan

11.Perencanaan dan Pengelolaan

| & W B B W W W B B oW ow

| 12.Pengembangan bawahan
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Mama Jabatan - Kepala Bidang Kajian Manajemen Kebijaka
Pelayanan dan Otomasi Administrasi Negar

Eselon : li-a

Unit Kerja eselon I : PKP2ZA 1 LAN Bandung

1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

| 3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Berpikir Krealif

| |
I ral s n‘.Jl |

Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

_'='=|P°."4F'-*S-ﬂ:h~5-ﬂ!\-*-‘“|

Megosiasi

10.Pengambilan Keputusan

11.Perencanaan dan Pengelolaan

Wl Bl o wl e o wl wl &l &l ol s

12. Pengembangan bawahan
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Mama Jabatan :  Kepala Bidang Kajian Manajemen Kebijakan,
Pelayanan dan Olomasi Administrasi Negara

Eselon o li-a

Unit Kerja eselon |1 o PKP2A NI LAN Makasar

KOMPETENSI UMUM
1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

| | ol o

4. Berorienlasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Peﬁgefméaﬁ_ﬁi'ri_ '
Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

Eerpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

= O Chy ) L) P
| 03| G| o] | | ol e

Komunikasi Organisasi

] | o P

9. Negosiasi

10.Pengambilan Keputusan

11.FPerencanaan dan Pengelolaan

12.Pengembangan bawahan
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Nama Jabatan :  Kepala Bidang Kajian Aparatur
Eselon : Hi-a
Unit Kerja eselon I : PKP2A Il LAN Samarinda

"KOMPETENSI UMUM
1. Integritas
2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

] | ] Y

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri

2. Fleksibilitas
- 3. Berpikir Kreatif

4. Berpikir Analitis
| 5. Pemberian Pengaruh

6. Bekerja dalam Tim

7. Kesadaran Berorganisasi

8. Komunikasi Organisasi

9. Megosiasi

10. Pengambilan Keputusan

11. Perencanaan dan Pengelolaan

G| | Q| o] P ]| L] G ) d] ol

12. Pengembangan bawahan

m7



Mama Jabatan . Kepala Bidang Kajian Aparatur
Eselon : li-a
Unit Kerja eselon 1l . PKP2ZA IV LAN Aceh

KOMPETENSI UMUM
1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

1. Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

W W

Kesadaran Berorganisasi

© ® N @ o Al w Nl P

Komunikasi Organisasi

Negosiasi

10. Pengambilan Keputusan

11. Perencanaan dan Pengelolaan

LR = I B ) T (R ) N G ) I )

12. Pengembangan bawahan
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Nama Jabatan :  Kepala Bidang Diklat Aparatur
Eselon M || -
Unit Kerja eselon I :  PKP2A | LAN Bandung

"KOMPETENSI UMUM
1. Integritas N

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4, Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

Pengelolaan Diri
Fleksibilitas

Berpikir Kreatif
Berpikir Analitis
Pemberian Pengaruh

I"-'il F..'|| FanY

Bekerja dalam Tim

e

Kesadaran Berorganisasi

.9

Komunikasi Organisasi

er-rzm?‘:hzwlw-""

9. Negosiasi

11.Perencanaan dan Pengelolaan
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12.Pengembangan bawahan
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Mama Jabatan . Kepala Bidang Diklat Aparatur
Eselon o Ml-a
Unit Kerja eselon |l . PKP2A Il LAN Makasar

KOMPETENSI UMUM
1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan
4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

1. Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Lo L3 L) W

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

o e it RS R ] I

MNegosiasi

10.Pengambilan Keputusan

11.Perencanaan dan Pengelolaan

| B b b o W] R W] W] W W] ow

~12.Pengembangan bawahan

120



Nama Jabatan :  Kepala Bidang Diklat Aparatur
Eselon > M-a
Unit Kerja eselon |l : PKP2A Il LAN Samarinda

| KOMPETENSI UMUM
1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan
3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

£y

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENS! KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri
Flaksibilitas

oyl sl 2.y

Berpikir Kreatif

O o N @ o & oW N

Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

Megosiasi

10. Pengambilan Keputusan

11. Perencanaan dan Pengelolaan

| & B & & ol s ol ol ol esl e

12. Pengembangan bawahan
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Nama Jabatan . Kepala Bidang Diklat Aparatur
Eselon : Ml-a
Unit Kerja eselon || 1 PKP2A IV LAN Aceh

 KOMPETENSI
1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

W L W w

4. Berorientasi kepada kualitas

KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri N
2. Fleksibilitas
| 3. Berpikir Kreatif
‘Berpikir Analitis

FPemberian Pengaruh
Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

® ~ o o & w

Komunikasi Organisasi

9. Negosiasi

" 10.Pengambilan Keputusan

11. Perencanaan dan Pengelolaan

mnnh&-mhujmmmu

12.Pengembangan bawahan
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Nama Jabatan . Kepala Bidang Pemetaan Kompetensi dan K

Aparatur
Eselon : lll=a
Unit Kerja eselon |1 1 PKP2A 1 LAN Bandung

KOMPETENSI UMUM
1. Integ_-ljifas
2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan
| 4. Berorientasi ke pada kualitas

' KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

1. Pengelolaan Diri

|<..>mmm

l

Fleksibilitas

Berpikir Kraatif

Berpikir Analitis
Pemberian Pengaruh
Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

‘-h-la-wl\‘.ﬁl

_m-hw‘h-hl'.ai-l‘-'-|w
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Komunikasi Organisasi

9. Negosiasi

11.Perencanaan dan Pengelolaan

12.Pengembangan bawahan
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MNama Jabatan :  Kepala Bagian Administrasi
Esalon o Ml-a
Unit Kerja eselon I : PKPZ2A| LAN Bandung

KOMPETENSI UMUM

1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4. Berorientasi kepada kualitas

KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Femberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

snpﬂrd|sm:~h.nis-aw-“

MNegosiasi

10. Pengambilan Keputusan

11. Perencanaan dan Pengelolaan

12. Pengembangan bawahan

Qo Pl ) L2 b o) | B | W | o
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Nama Jabatan . Kepala Bagian Administrasi
Eselon Do lli-a
Unit Kerja eselon | : PKP2A 1l LAN Makasar

KOMPETENSI UMUM
1. Integritas

[o%)

1

2. Pembelajaran Berkelanjutan

‘3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan
4. Berorientasi kepada kualitas
' KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
Pengelolaan Diri

Fleksibilitas
Berpikir Kreatif

mlmm

Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

[
® N o o & ow N

10.Pengambilan Keputusan

11.Perencanaan dan Pengelolaan

12.Pengembangan bawahan

|m-hum.hm.hhmrwmu
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Nama Jabatan :  Kepala Bagian Administrasi
Eselon M ||
Unit Kerja eselon |l : PKPZA Il LAN Samarinda

KOMPETENSI UMUM

1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

| Lo L] L2

4, Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

“Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

snpvrd5=>9ﬂ+|w.m~"

Megosiasi

10. Pengambilan Keputusan

11. Perencanaan dan Pengelolaan

mhwm.h.m.b-.huw|ww

12.Pengembangan bawahan
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Nama Jabatan . Kepala Bagian Administrasi
Eselon o M=-a
Unit Kerja eselon |1 : PKP2A IV LAN Aceh

KOMPETENS| UMUM

1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4. Berorientasi kepada kualitas

KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

Fengelolaan Diri

Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

Berpikir Analilis

anl s

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Nl R

Kesadaran Berorganisasi

Ry

.m:dsnisn.hﬂw?‘

Komunikasi Organisasi

o

9. MNegosiasi

.

~ 10.Pengambilan Keputusan

11.Perencanaan dan Pengelolaan

12.Pengembangan bawahan

yl Il £
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Nama Jabatan . Kepala Bagian Administrasi Akademik dan
Kemahasiswaan

Eselon o M-a
Unit Kerja eselon 1| : STIA-LAN Jakarta

KOMPETENSI UMUM

1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4. Berorientasi kepada kualitas

W | ] W

'KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

[ 1. Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

. Berpikir Krealif

. Pemberian Pengaruh

En
3
4. Berpikir Analitis
5
6

. Bekerja dalam Tim

7. Kesadaran Berorganisasi

' 8. Komunikasi Organisasi

9. Negosiasi

10.Pengambilan Keputusan

11.Perencanaan dan Pengelolaan

12.Pengembangan bawahan
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Mama Jabatan

Unit Kerja eselon I

£

KOMPETENSI UMUM

Kepala Bagian Administrasi Akademik dan

Kemahasiswaan

Eselon N [
: STIA-LAN Bandung

Integritas

2.

Pembelajaran Berkelanjutan

3.

Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4.

Berorientasi kepada kualitas

KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

FRY

Komunikasi Organisasi

.mm'.-«rsns-",h.ww!-"

Negosiasi

o n

| 10.Pengambilan Keputusan

a9 D~

| 11.Perencanaan dan Pengelolaan

12.Pengembangan bawahan

tal g
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Nama Jabatan :  Kepala Bagian Administrasi Akademik dan

Kemahasiswaan
Eselon o M-a
Unit Kerja eselon 1l © STIA-LAN Makasar

"KOMPETENS! UMUM

1. Integritas
2. Pembelajaran Berkelanjutan
3. Perhalian kepada Pemangku Kepentingan

LA Lo ) W

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri

2. Fleksibilitas

3. Bempikir Kreatif

4. Berpikir Analitis

5. Pemberian Pengaruh
6. Bekerja dalam Tim
7. Kesadaran Berorganisasi

8. Komunikasi Organisasi

9. Negosiasi

10. Pengambilan Keputusan

~ 11.Perencanaan dan Pengelolaan

| L] o e o W] ] W B B L W

| 12.Pengembangan bawahan
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Mama Jabatan

Eselon o ll—a

Unit Kerja eselon i

KOMPETENSI UMUM

Kepala Bagian Administrasi Umum

STIA-LAN Makasar

1.

Integritas

2

Pembelajaran Berkelanjutan

3.

Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

.

a1

4.

Berorientasi kepada kualitas

i3

KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

1.

Pengelolaan Diri

2.

Fleksibilitas

S

* Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

@ N o o Al W

Komunikasi Organisasi

9.

Megosiasi

10. Pengambilan Keputusan

11.Perencanaan dan Pengelolaan

' 12.Pengembangan bawahan

w-bw-hmm.-hlw.hm_m_ml'
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Nama Jabatan :  Kepala Bagian Administrasi Umum
Eselon : M-a
Unit Kerja eselon | :  STIA-LAN Bandung

KOMPETENSI UMUM
1. Integritas
2. Pembelajaran Berkelanjutan

| 3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

Lol Lol | W

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri
Fleksikilitas

Berpikir Kreatif

Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

@ N o o s

Komunikasi Organisasi

9. Negosiasi

10.Pengambilan Keputusan

11. Perencanaan dan Pengelolaan

| bl Lol B ] | A | | W | W

12.Pengembangan bawahan
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Nama Jabatan :  Kepala Bagian Administrasi Umum
Eselon T Ml-a
Unit Kerja eselon Il :  STIA-LAN Makasar

" KOMPETENS) UMUM

1. Integritas

Fan 1|

2. Pembelajaran Berkelanjutan

ay

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4. Berorientasi kepada kualitas

Al £

KOMPETENS| KEPEMIMPINAN

1. Pengelolaan Din

Fleksibilitas

Berpikir Krealif

Berpikir Analitis

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

o o Ml ;] ] Al ey M

Negosiasi

10. Pengambilan Keputusan

11.Perencanaan dan Pengelolaan

12. Pengembangan bawahan

mamnmmhmhimmm
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D. STANDAR KOMPETENS| JABATAN STRUKTURAL ESELON IV DI
LINGKUNGAN LEMBAGA ADMINISTRASI NEGARA

Jabatan strukiural eselon |V yang ada di lingkungan Lembaga Administrasi
Negara adalah sebagai berikut:

A. JABATAN ESELON IV PADA SEKRETARIAT UTAMA

Kasubbag TU Kepegawaian Pada Biro Umum

Kasubbag Mutasi Pegawai Pada Biro Umum

kasubbag Pengemb. & Kesejahteraan Pegawai Pada Biro Umum
Kasubbag Perbendaharaan Pada Bagian Keuangan Biro Umum
Kasubbag Verifikasi Bagian Keuangan Biro Umum

Kasubbag Akuntansi Bagian Keuangan Pada Biro Umum
Kasubbag Protokol Bagian Tu Pimpinan Biro Umum

Kasubbag Arsip & Expedisi Tu Pimpinan Biro Umum

L @ N oD R W

Kasubbag Rumah Tangga Pada Biro Umum

10.Kasubbag Ferlengkapan & Perjalanan Pada Biro Umum
11.Kasubbag Penatausahan Barang Milik Negara Pada Biro Umum
12 Kasubbag Pengelola Kampus Pada Biro Umum
13.Kasubbag. Layanan Pengadaan Barang Dan Jasa Satu

14 Kasubbag. Layanan Pengadaan Barang Dan Jasa Dua
15.Kasubbag Perencanaan Pada Biro POK

16.Kasubbag Pelaporan Pada Biro POK

17.Kasubbag Hukum Dan Perundang-Undangan Pada Biro POK
18. Kasubbag Organisasi Pada Biro POK

19.Kasubbag Kerjasama Bilateral Pada Biro POK

20.Kasubbag Kerjasama Multilateral Pada Biro POK
21.Kasubbag Bagian Humas

22 Kasubbag Bagian Publikasi

23.Kasubbag Tata Usaha Pada Inspektorat

B. JABATAN ESELON IV PADA DEPUTI IV dan V
24.Kasi Diklat Prajab & Ujian Dinas Pada Ditbin Diklat Aparatur
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25.Kasi Diklatpim Pada Ditbin Diklat Aparatur

26.Kasi Akreditasi, Sertifikasi Dan Sida Pada Dithin Diklat Aparatur
27 Kasi Seleksi Widyaiswara Pada Dithin Widyaiswara

28 Kasi Pengembangan Widyaiswara Pada Ditbin Widyaiswara
29.Kasubbid Akademis Spimnas Bid. Kepemimpinan

30.Kasubbid Peserta Dan Pembinaan Alumni Spimnas Bid. Kepemimpir
31.Kasubbid Perencanaan Program Spimnas Bid. Kepemimpinan
32.Kasubbid Evaluasi Pengajaran Spimnas Bid. Kepemimpinan
33.Kasubbag Tata Usaha Spimnas Bid. Kepemimpinan

34 Kasubbag Keuangan Spimnas Bid. Kepemimpinan
35.Kasubbag Tata Usaha Balai Diklat Bahasa

C. JABATAN ESELON IV PADA PKP2A

36. Kasubbag Perencanaan & Pelaporan PKFP2A | LAN Bandung
37.Kasubbag Perencanaan Dan Pelaporan Pada FKFP2A |1 LAN Maka:
3B8_Kasubbag Perencanaan Dan Pelaporan Pada PKP2A 1Ill LAN Sam
39 Kasubbag Perencanaan Dan Pelaporan PKP2A IV LAN Aceh

40 Kasubbag Kepegawaian & Umum PKP2A | LAN Bandung
41_Kasubbag Kepegawaian & Umum Pada PKP2A 1|l LAN Makassar
42 .Kasubbag Kepegawaian & Umum Pada PKP2A Il LAN Samarinda
43.Kasubbag Kepegawaian Dan Umum PKFZA IV LAN Aceh

44 Kasubbag Keuangan PKP2A | LAN Bandung

45.Kasubbag Keuangan Pada PKP2A 11 LAN Makassar

46.Kasubbag Keuangan Pada PKF2A Il LAN Samarinda
47.Kasubbag Keuangan PKP2A 1V LAN Aceh

48.Kepala Subidang Penyusunan Instrumen Asesmen

489.Kepala Subidang Penyelenggaraan Penilaian

50.Kepala Subidang Dokumentasi dan Informais Hasil Asesmen

D. JABATAN ESELON IV PADA STIA-LAN

51.Kasubbag Adm. Akademik & Kerjasama STIA LAN Bandung
52.Kasubbag Adm. Akademik & Kerjasama STIA LAN Makassar
53.Kasubbag Administrasi Akademik & Kerjasama STIA LAN Jakarta
54 Kasubbag Adm. Kemahasiswaan STIA LAN Makassar
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55.Kasubbag Adm. Kemahasiswaan STIA LAN Bandung

26. Kasubbag Administrasi Akademik Kemahasiswaan STIA LAN Jakarta
57.Kasubbag Kepegawaian STIA LAN Bandung

58.Kasubbag Kepegawaian STIA LAN Makassar

59.Kasubbag Kepegawaian STIA LAN Jakarta

60.Kasubbag Keuangan STIA LAN Bandung

61. Kasubbag Keuangan STIA LAN Makassar

62. Kasubbag Keuangan STIA LAN Jakarta

63. Kasubbag Tata Usaha & Rumah Tangga STIA LAN Bandung
64.Kasubbag Tata Usaha & Rumah Tangga STIA LAN Makassar
65.Kasubbag TU & Rumah Tangga STIA LAN Jakarta

Secara rinci, standar kompetensi jabatan untuk sefiap eselon IV

lingkungan LAN adalah sebagai berikut:
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Nama Jabatan :  Kepala Sub Bagian Tata Usaha Kepegawa
Eselon : IW=a

Unit Kerja eselon | : Sekretariat Utama

KOMPETENSI UMUM

1. Integritas
2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Hépenlhgan

4. Berorientasi kepada kualitas )
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
Pengelolaan Diri ' ;
Fleksibilitas

Pemberian Pengaruh

-

RS

Y

Bekerja dalam Tim :

Kesadaran Berorganisasi

roull

Komunikasi Organisasi

Y

Perencanaan dan Pengelolaan

@ N o o B W Mo

| S %]

Pengembangan bawahan
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MNama Jabatan . Kepala Sub Bagian Mutasi
Eselon : IV-a
Unit Kerja eselon | . Sekretariat Utama

"KOMPETENSI UMUM
1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan
4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENS|I KEPEMIMPINAN

L L I L

. Pengelolaan Diri
. Fleksibilitas

. Pemberian Pengaruh

. Bekerja dalam Tim

. Komunikasi Organisasi

M W W] W R R R

. Perencanaan dan Pengelolaan

1
2
3
4
5. Kesadaran Berorganisasi
6
7
8

. Pengembangan bawahan
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Nama Jabatan :  Kepala Sub Bagian Pengembangan dan
Kesejahteraan Pegawai

Eselon D IW-a

Unit Kerja eselon | . Sekretarial Utama

1. Integritas

e |

2. Pembelajaran Berkelanjutan

el

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

Y

4. Berorientasi kepada kualitas

|

KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

Perencanaan dan Pengelolaan

|P°!.‘*'P’5-“.“F"!“,-‘

Pengembangan bawahan

mmlmmmmlm|m
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Nama Jabatan . Kepala Sub Bagian Perbendaharaan
Eselon : IV-a
Unit Kerja eselon | . Sekretariat Utama

'KOMPETENS! UMUM

1. Integritas 2
2. Pembelajaran Berkelanjutan 2
3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan 2
4. Berorientasi kepada kualitas 2
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

1. Pengelolaan Dii 3
2. Fleksibilitas . 2
3. Pemberian Pengaruh _ 2
4. Bekerja dalam Tim B 2
5. Kesadaran Berorganisasi 2
6. Komunikasi Organisasi T
7. Perencanaan &é_ﬁ'ﬁéngslulaan 3
8. Pengembangan bawahan 2
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Mama Jabatan :  Kepala Sub Bagian Verifikasi
Eselon : V=g

Unit Kerja eselon | . Sekretariat Utama

"KOMPETENSI UMUM
1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan ' —
3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri

2. Fleksibilitas

3. Pemberian Pengaruh
" 4. Bekerja dalam Tim

J.\l P

9. Kesadaran Berorganisasi

6. Komunikasi Organisasi

Y

7. Perencanaan dan Pengelolaan

8. Pengembangan bawahan

o

Yy
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Nama Jabatan . Kepala Sub Bagian Akuntansi
Eselon » IV-a
Unit Kerja eselon | . Sekretariat Utama

MPETENSI UMUM
1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan
4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
Pengelolaan Diri

Fleksihilitas

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

R B B3| B

Komunikasi Organisasi

1!"—'5-":"1’-'-’!\-".-‘

f
f

Perencanaan dan Pengelolaan

Rl M3 RS | R R B

o ~

. Pengembangan bawahan
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Nama Jabatan

Eselon : V=3

Unit Kerja eselon |

"KOMPETENS| UMUM

Sekretariat Utama

Kepala Sub Bagian Rumah Tangga

1. Integritas _ 2
2. Pembelajaran Berkelanjutan 2
3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan ']
4. Berorientasi kepada kualitas 2
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

1. Pengelolaan Diri - 2
2. Fleksibilitas B . 2
3. Pemberian Pengaruh 2
4. Bekerja dalam Tim R
5. Kesadaran Berorganisasi 2
6. Komunikasi Organisasi 3
7. Perencanaan dan Pengelolaan = 2
8. Pengembangan bawahan 2
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Nama Jabatan :  Kepala Sub Bagian Pengelola Kampus
Eselon : IV-a
Unit Kerja eselon | . Sekretariat Ulama

KOMPETENS! UMUM
1. Inlegritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhalian kepada Pemangku Kepentingan

L B I o T e

4. Berorienlasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

| 1. Pengelolaan Diri

2. Fleksibilitas
3. Pemberian Pengaruh
4. Bekerja dalam Tim

. Komunikasi Organisasi

LRI = 50 1 B L I ST S0 X

5
6
7. Perencanaan dan Pengelolaan
8. Pengembangan bawahan
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Nama Jabatan * Kepala Sub Bagian Penatausahaan Barang

Megara
Eselon i W-g
Unit Kerja eselon | : Sekretariat Mama

ETENSI UMUM
Integritas

Pembelajaran Berkelanjutan

[ —

Perhalian kepada Pemangku Kepenlingan

NSNS

myl mn

Berorientasi kepada kualitas

KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
> Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Fa%

Komunikasi Organisasi

Perencanaan dan Pengelolaan

@ Nl o oAl w N

Pengembangan bawahan

| ral ral mal cal sl wsl ws
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Mama Jabatan :  Kepala Sub Bagian Perlengkapan dan Perjalanan
Eselon 1 WVW-a
Unit Kerja eselon | 1 Sekretariat Utama

KOMPETENSI UMUM
1e Integrila_s .
2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

R R N B

4. Berorientasi kepadé kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri
Fleksibilitas

Pemberian Pengaruh

‘Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

Perencanaan dan Pengelolaan

P’."*F“*]."-" .""I‘.'-“I!‘-"

Rl R RO W M| M| R e

Pengembangan bawahan
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Mama Jabatan . Kepala Sub Bagian Protokol
Eselon D We—-a
Unit Kerja eselon | :  Sekretariat Utama

"KOMPETENS! UMUM
1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4. Berorientasi kepada kualitas
| KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri

2. Fleksibilitas

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi ' T

Perencanaan dan Pengelolaan

Rl

F"-‘.‘*‘F".‘J:’-‘*Fﬂ

Y

Fengembangan bawahan
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Mama Jabatan
Eselon
Unit Kerja eselon |

Kepala Sub Bagian Arsip dan Ekspedisi
V-a
Sekretariat Utama

I

KOMPETENSI UMUM
1. Integritas
Pembelajaran Berkelanjutan

Perhalian kepada Pemangku Kepentingan
Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Femberian Pengaruh

s wl of =
PRI P M) B

L N N % S

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

Perencanaan dan Pengelolaan

o ~ o o & ol nf 2

s o T I 51

Pengembangan bawahan
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Nama Jabatan

Eselon : IW-a
Unit Kerja eselon |

"KOMPETENSI UMUM

Kepala Sub Bagian Layanan Barjas Satu

Sekretariat Utama

1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4. Berorientasi kepada kualitas

KOMPETENS! KEPEMIMPINAN

1. Pengelolaan Diri

2. Fleksibilitas

o

3. Pemberian Pengaruh

4. Bekerja dalam Tim

Y

I

| 5. Kesadaran Berorganisasi

PR

6. Komunikasi Organisasi

Y

7. Perencanaan dan Pengelolaan

N

8. Pengembangan bawahan
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Mama Jabatan : Kepala Sub Bagian Layanan Barjas Dua
Eselon D W-a
Unit Kerja eselon | . Sekretariat Utama

'KOMPETENSI UMUM

1. Integritas 2
2. Pembelajaran Berkelanjutan 2
3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan 2
4. Berorientasi kepada kualitas 2 i
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri 3
2. Fleksibilitas 2
3. Pemberian Pengaruh 2 —
4. Bekera dalam Tim 2
| 5. Kesadaran Berorganisasi 2
| 6. Komunikasi Organisasi 7
7. Perencanaan dan Pengelolaan 3
8. Pengembangan bawahan 2
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Nama Jabatan ©  Kepala Sub Bagian Perencanaan
Eselon : WW-a
Unit Kerja eselon | :  Sekretariat Utama

"KOMPETENSI UMUM

1. Inlegritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan :
4. Berorientasi kepada kualitas J
KOMPETENS!I KEPEMIMPINAN
Pengelolaan Diri

Fleksibilitas :
Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi i

Komunikasi Organisasi

Perencanaan dan Pengelolaan

o Bl U

Pengembangan bawahan :
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Mama Jabatan : Kepala Sub Bagian Pelaporan
Eselon : W-a
Unit Kerja eselon | :  Sekretariat Utama

A

1. Integritas 2

2. Pembelajaran Berkelanjutan 2

3. Perhatian kepada Pemangku Kepenlingan % - L
4. Berorientasi kepada kualitas 2
KOMPETENS| KEPEMIMPINAN

1. Pengelolaan Diri 2

2. Fleksibilitas 2

3. Pemberian Pengaruh 2

4. Bekerja dalam Tim 2

5. Kesadaran Berorganisasi 2

6. Komunikasi Organisasi B T
7. Perencanaan dan Pengelolaan A Y 3

8. Pengembangan bawahan p
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Nama Jabatan :  Kepala Sub Bagian Hukum dan Perundan

undangan
Eselon : W-a
Unit Kerja eselon | . Sekretariat Utama

' KOMPETENSI UMUM

Integritas
Pembelajaran Berkelanjutan
Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

|:“'*!’-“.N':"“

Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri
2. Fleksibilitas
3. Pemberian Pengaruh
4. Bekerja dalam Tim

5. Kesadaran Berorganisasi

6. Komunikasi Organisasi

7. Perencanaan dan Pengelolaan

8. Pengembangan bawahan
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MNama Jabatan . Kepala Sub Bagian Organisasi
Eselon i V-a
Unit Kerja eselon | . Sekretariat Utama

' KOMPETENSI UMUM
1.  Integritas '
2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan
4, Berorientasi kepada kualitas

KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

1. Pengelolaan Diri

2. Fleksibilitas

3. Pemberian Pengaruh

4. Bekerja dalam Tim

B B BRI B2

Kesadaran Berorganisasi

| o ol ma| | rol

Komunikasi Organisasi

Perencanaan dan Pengelolaan

2 e O
LS I

Pengembangan bawahan
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Mama Jabatan . Kepala Sub Bagian Kerjasama Bilateral
Eselon : IW=-a
Unit Kerja eselon | . Sekretariat Utama

KOMPETENSI UMUM
1. Integritas '
2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

B3 B3 RS RS

4. Berorientasi kepada kualitas
' KOMPETENS| KEPEMIMPINAN

Pengelolaan Diri
Fleksibilitas

Pemberian Pengaruh
Bekerja dalam Tim
Kesadaran Berorganisasi

| l\.‘i‘

Komunikasi Organisasi

P L L M

Perencanaan dan Pengelolaan

et i o B

Pengembangan bawahan

=2
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Nama Jabatan :  Kepala Sub Bagian Kerjasama Multilateral
Eselon : WVW-a
Unit Kerja eselon | : Sekretariat Utama

O R i e g .-_.-:....'..‘&.
KOMPETENSI UMUM
Inlegritas

Pembelajaran Berkelanjutan

Perhalian kepada Pemangku Kepentingan

vl I T o T

Berorientasi kepada kualitas
OMPETENS! KEPEMIMPINAN
Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Pemberian Pengaruh

| &) w o] =

=

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

Perencanaan dan Pengelolaan
Pengembangan bawahan

o ~f of o & o b 2
Pl baf G2 | | M M3 oM
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Mama Jabatan . Kepala Sub Bagian Hubungan Masyarakat
Eselon o IV—a
Unit Kerja eselon | . Sekretariat Utama

"KOMPETENS| UMUM

1. Integritas I 2
2. Pembelajaran Berkelanjutan s 2
3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan 2
4. Berorientasi kepada kualitas 2
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

1. Pengelolaan Diri 2
2. Fleksibilitas 2
3. Pemberian Pengaruh e 2
4. Bekerja dalam Tim 3
5. Kesadaran Berorganisasi 3
6. Komunikasi Organisasi 3
7. Perencanaan dan Pengelolaan 2
8. Pengembangan bawahan 2
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Nama Jabatan :  Kepala Sub Bagian Publikasi
Eselon : IW-a
Unit Kerja eselon | : Sekretariat Mtama

KOMPETENSI UMUM

1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjulan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan
4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
‘1. Pengelolaan Diri
2. Fleksibilitas
- 3. Pemberian Pengaruh

R R B3| M

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

paf ra| | co| ea| k| maf ma

Komunikasi Organisasi

Perencanaan dan Pengelolaan

Lo e L B

Pengembangan bawahan

158



Nama Jabatan :  Kepala Seksi Pendidikan dan Pelatihan Pra
dan Ujian Dinas

Eselon D IV-a

Unit Kerja eselon | : Deputi IV

KOMPETENSI UMUM

1. Integritas -
2. Pembelajaran Berkelanjutan p
3. Perhalian kepada Pemangku Kepentingan 2
4. Berorientasi kepada kualitas 2
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN k

' 1. Pengelolaan Diri "B

" 2. Fleksibiltas 2
3. Pemberian Pengaruh 5 2
4. Bekerja dalam Tim 3
5. Kesadaran Berorganisasi 2
6. Komunikasi Organisasi 2
7. Perencanaan dan Pengelolaan 3
8. Pengembangan bawahan 2
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Mama Jabatan . Kepala Seksi Pendidikan dan Pelatihan

Kepemimpinan
Eselon : W=-a
Unit Kerja eselon | :  Deputi IV

1. Integrités 2
2. Pembelajaran Berkelanjutan 2
3. Perhatian kepada Pé_m-angku Kepentingan 2
4. Berorientasi kepada kualitas 2
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri 3
2. Fleksibilitas g
3. Pemberian Pengaruh 2
4. Bekerja dalam Tim 3
5. Kesadaran Berorganisasi 2
6. Komunikasi Organisasi 2
EZ Ferencanaan dan Pengelolaan 2
8. Pengembangan bawahan 2
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Mama Jabatan . Kepala Seksi Akreditasi, Sertifikasi dan SIDA
Eselon : WW-a
Unit Kerja eselon | . Deputi IV

MPETENSI UMUM
1. Inlegritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan
3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

[0 I N T S T N

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
‘1. Pengelolaan Diri
Fleksibilitas

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

Perencanaan dan Pengelolaan

@ Nl o o & o b o
ol Rl RN W] me| | e

Pengembangan bawahan
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Mama Jabatan : Kepala Seksi Seleksi Widyaiswara
Eselon : IV-a
Unit Kerja eselon | : Deputi lv

KOMPETENSI UMUM
1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

LVl I T N

| 4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
| 1. Pengelolaan Diri
Fleksibilitas

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

Perencanaan dan Pengelolaan

Pv.*-l|F'*E-".~‘*WN.-

Ral B3 | M| o] M| R

Pengembangan bawahan
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Nama Jabatan :  Kepala Seksi Pengembangan Widyaiswara
Eselon . V-a
Unit Kerja eselon | ;. Deputi IV

ENSI

1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

R B3 B3 S

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
. Pengelolaan Diri
. Fleksibilitas

. Pemberian Pengaruh

. Bekerja dalam Tim

. Komunikasi Organisasi

. Perencanaan dan Pengelolaan

) B ] Gl Y OB M S

1
2
3
4
5. Kesadaran Berorganisasi
3]
7
8

. Pengembangan bawahan
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Nama Jabatan . Kepala Sub Bagian Keuangan
Eselon : V-a
Linil Kerja eselon | : Deputi V

KOMPETENSI UMUM
1. Integritas
2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

L I 1

' 4. Berorientasi kepada kualitas
 KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
. 1. Pengelolaan Diri
Fleksibililas
Pembearian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

Perencanaan dan Pengelolaan

@~ o o & N
P2l G B B B R M| L

Pengembangan bawahan
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MNama Jabatan . Kepala Sub Bagian Tata Usaha
Eselon
Unit Kerja eselon |

IV-a
Deputi V

"KOMPETENSI UMU
1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku KEEEnimgan

Bl M B RS

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENS| KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Dir
2. Fleksibilitas
3. Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

Perencanaan dan Pengelolaan

P2 B2 | ] M R B o

P"?‘JF’S-":‘*‘

Pengembangan bawahan
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Nama Jabatan . Kepala Sub Bidang Akademis
Eselon A
Unit Kerja eselon | : Deputi V

KOMPETENSI UMUM
1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

[ o 5

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENS| KEPEMIMPINAN
Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Pemberian Pengaruh
Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

Perencanaan dan Pengelolaan

@ N o »] & ow N
NMWMM|MMN

Pengembangan bawahan
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Nama Jabatan :  Kepala Sub Bidang Peserta dan Pembinaan
Eselon : IV-a
Unit Kerja eselon | :  Deputi V

" KOMPETENSI UMUM

1. Integritas 2
2. Pembelajaran Berkelanjulan 2
3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan B
4. Berorientasi kepada kualitas g
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri 2
2. Fleksibilitas : 2

" 3. Pemberian Pengaruh 2
4. Bekerja dalam Tim 3
5. Kesadaran Berorganisasi 3
6. Komunikasi Organisasi i 3
7. Perencanaan dan Pengelolaan 2
8. Pengembangan bawahan -
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Nama Jabatan - Kepala Sub Bidang Perencanaan Program
Eselon |
Unit Kerja eselon | . Deputi v

'KOMPETENSI UMUM
1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

| 3. Perhalian kepada Pemangku Kepentingan
4. Berorientasi kepada kualilas

' KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

1. Pengelolaan Diri

2. Fleksibilitas

3. Pemberian Pengaruh

4. Bekerja dalam Tim

5. Kesadaran Berorganisasi

| maf pal M| 1o

-

6. Komunikasi Organisasi

| 7. Perencanaan dan Pengelolaan

MWNMMMMM'

8. Pengembangan bawahan
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Mama Jabatan . Kepala Sub Bidang Evaluasi Pengajaran
Eselon : IV-a
Unit Kerja eselon | : Deputi V

KOMPETENSI UMUM
1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

Rl hal R R

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

FPengelolaan Dir
Fleksibilitas

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

Ferencanaan dan Pengelolaan

ol | 2 B B ! O
N oo w M| ol M| M| M

Pengembangan bawahan
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Mama Jabatan . Kepala Sub Bagian Kepegawaian dan Umum
Eselon i IW-a
Unit Kerja eselon | ;. PKP2A

'KOMPETENSI UMUM

1. Integritas 2
2. Pembelajaran Berkelanjutan s
3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan 2
4. Berorientasi kepada kualitas 2
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN :
1. Pengelolaan Diri 2
2. Fleksibilitas 2
3. Pemberian Pengaruh 2
4. Bekerja dalam Tim 3
5. Kesadaran Berorganisasi 3
6. Komunikasi Organisasi 3
7. Perencanaan dan Pengelolaan 2
8. Pengembangan bawahan 2

170



Nama Jabatan . Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Pelay
Eselon : W-a
Unit Kerja eselon I ;. PKP2A

OMPETENSI UMU

1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepenlingan

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN

| 1. Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Pemberian Pengaruh

[ %THE S 1 %1 N]

. Bekerja dalam Tim

Kesadaran Berorganisasi

Komunikasi Organisasi

Perencanaan dan Pengelolaan

s G B B
tal et rad dal sl aEliEns] s

Pengembangan bawahan
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Nama Jabatan :  Kepala Sub Bagian Keuangan
Eselon : =2
Unit Kerja eselon 11 o PRP2A|

'KOMPETENSI UMUM
1. Integritas 2
2. Pembelajaran Berkelanjutan 2
3. Perhatian kepada Pemangku Kaﬁlingan 2
4. Berorientasi kepada kualitas 2
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN o
1. Pengelolaan Diri 3
2. Fleksibilitas 2
3. Pemberian Pengaruh 2
4. Bekerja dalam Tim 2
5. Kesadaran Berorganisasi 2 N
6. Komunikasi Organisasi . 2
7. Perencanaan dan Pengelolaan 3
8. Pengembangan bawahan 2
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Nama Jabatan :  Kepala Sub Bagian Administrasi Akademik dz

Kerjasama
Eselon : W-a
Unit Kerja eselon I : STIALAN

"KOMPETENSI UMUM

1. Integritas
2. Pembelajaran Berkelanjutan
3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

NlMll‘b}M

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
Pengelolaan Diri

Fleksibilitas

Pemberian Pengaruh

Bekerja dalam Tim

W AW M=

Kesadaran Berorganisasi

6. Komunikasi Organisasi

7. Perencanaan dan Pengelolaan

rel omol ool el ol mal Ml Mo

8. Pengembangan bawahan
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Nama Jabatan :  Kepala Sub Bagian Administrasi Kemahasiswaan
Eselon o W-a

Unit Kerja eselon || : STIA LAN

1. Integritas
2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

a0 B S 1 N

4. Berorientasi kepada kualitas
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri

2. Fleksibilitas

3. Pemberian Pengaruh

4. Bekerja dalam Tim

5. Kesadaran Berorganisasi

. Komunikasi Organisasi

Ml R L) L M R BRI Ca

G
7. Perencanaan dan Pengelolaan
8. Pengembangan bawahan
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Nama Jabatan . Kepala Sub Bagian Kepegawaian
Eselon : IV-a
Unit Kerja eselon (1 : STIALAN

'KOMPETENSI UMUM
1. Integritas 2
2. Pembelajaran Berkelanjutan o
3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan 2
4. Berorientasi kepada kualitas 2
KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri 2
2. Fleksibilitas 2
3. Pemberian Pengaruh T2
4. Bekerja dalam Tim 3
5. Kesadaran Berorganisasi 3
6. Komunikasi Organisasi 3
7. Perencanaan dan Pengelolaan 2
B Pengembangan bawahan 2
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Nama Jabatan : Kepala Sub Bagian Keuangan
Eselon : V-a
Unit Kerja eselon 11 : STIALAN

'KOMPETENSI UMUM
1. Integritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

4. Berorientasi kepada kualitas

KOMPETENS| KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri

2. Fleksibilitas
3. Pemberian Pengaruh

Ml M| M m

4. Bekerja dalam Tim

5. Kesadaran Berorganisasi

6. Komunikasi Organisasi

7. Perencanaan dan Pengelolaan
8. Pengembangan bawahan

b ol M| M M| R M|
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MNama Jabatan . Kepala Sub Bagian Tata Usaha dan Rumah

Tangga
Es=elon : IW-a
Unit Kerja eselon || : STIALAN

KOMPETENSI UMUM
1. Inlegritas

2. Pembelajaran Berkelanjutan

3. Perhatian kepada Pemangku Kepentingan

[ %) I % T I % T % |

4. Berorientasi kepada kualitas
| KOMPETENSI KEPEMIMPINAN
1. Pengelolaan Diri

. Fleksibilitas

. Pemberian Pengaruh

. Bekerja dalarm Tim

. Komunikasi Organisasi

. Perencanaan dan Pengelolaan

p| mo| w wl ral ora| Mo w

2
3
a
5. Kesadaran Berorganisasi
6
T
8

8. Pengembangan bawahan
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BAB IV
PENUTUP

Keberadaan kebijakan tentang Katalog dan Standar Kompetensi Jabatan
sangal penting dalam penerapan manajemen sumber daya manusia berbasis
kompetensi (competency-based human resource management) yang efektif di
organisasi. Untuk itu, Lembaga Administrasi Negara (LAN) sedang berupaya untuk
menyusun draft tentang Katalog dan Standar Kompetensi Jabatan di lingkungan
LAN. Tujuan dari penyusunan kebijakan ini adalah agar Katalog dan Standar
Kompetensi Jabatan ini bisa dijadikan rujukan oleh Sekretaris Utama, Biro Umum
dan Bagian Kepegawaian dalam proses penilaian / asesmen kompetensi, dan
pengembangan kompetensi, serla berbagai kegiatan pengelolaan kepagawaian
lainya.

Keberadaan Draft Katalog dan Standar Kompetensi ini bersifat fleksibel
dimana apabila di masa mendatang dipandang perlu untuk melakukan perbaikan
dan revisi, maka LAN bisa melakukan revisi terhadap Katalog dan Standar
Kompetensi Jabatan ini. Disamping itu, LAN dapat juga melakukan penambahan
jenis kompetensi atau mengurangi jenis kompetensi yang dipandang perlu agar
sesuai dengan perkembangan lingkungan stratejik.
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